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ABSTRAK

Name :  Aries Jonathan
Study Program :  Magister Akuntansi
Title :  Analisis Pengungkapan Tanggungjawab Sosial Perusahaan

dan Penanggulangan Kemiskinan berdasarkan Kerangka
Global Reporting Initiative
(Studi kasus Yayasan Danamon Peduli)

Berdasarkan Undang-Undang No..40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas
menyebutkan bahwa perusahaan harus membuat laporan tahunan tentang pelaksanaan
tanggung jawab sosial dam lingkungan. Dengan perkembangan CSR melahirkan
United Millennium Declaration yang menghasilkan Millennium Development Goals
(MDGs) dengan kesepakatan bahwa hal yang menjadi prioriias adalah merghapuskan
kemiskinan dan kelaparan. Kemiskinan bukan saja menjadi tanggung jawab
pemerintah namuin juga merupakan tanggung jawab perusahaan yang diwujudkan
dalam kcgiatan CSR. Kegiatan CSR yang dilakukan oleh perusahaan harus
dilaporkan setiap tahunnya dalam laporan tanggung jawab sosial perusahaan.

Perusahaan yang digunakan dalam pembahasan adalah Yayasan Danamon
Peduli yang merupakan yayasan yang mendukung kegiatan komunitas yang
berkelanjutan dan melibatkan sukareiawan. Program yang dijalankan oleh Yayasan
Danamon Peduli mencakup: Pasarku Bersik, Sehaty Sejahtera; Cepat Tanggap
Bencana; Banivan Beasiswa, Program Penpgembangan Ekonomi Berkelanjutan
termasuk di dalamnya Pengelolaan Sampah Terpadu; dan sebagainya.

Program vyang dijalankan oleh Yayasan Danamon Peduli ; dapat
menanggulangi kemiskinan dan juga memiliki dampak terhadap perubahan sosial
masyarakat dalam hal kepribadian' individu ‘seperti kemandirian, keinampuan
bersaing, kepemimpinan, kepercayaan diri, dan berkurangnya gaya hidup konsumtif.
Selain itu, program juga memiliki dampak terhadap instansi terkait dan cabang
Danamon Simpan Pinjam {DSP).

Kegiatan yvang dilakukan oleh Yayasan Danamon Peduli telah diungkapkan
sesuai dengan kriteria mandatory bahkan dilengkapi dengan knteria pengungkapan
voluniary. Dari hasil analisis dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa program
yang dijalankan oleh Yayasan Danamon Peduli merupakan program penanggulangan
kemiskinan seperti bantuan beasiswa, pengelolaan sampah terpadu yang mampu
menyerap lenaga kerja bahkan menciptakan lahan pekerjaan baru kaitannya dengan
penciptaan kompos. Efektifitas program juga dapat diandalkan karena penerima
manfaat langsung memperoleh bantuan yang diberikan dan merasakan langsung
dampak atas program yang dijalankan Yayasan Danamon Peduli.

Kata kunci: Program Tanggungjawab Sosial Perusahaan, Penangulangan kemiskinan.
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ABSTRACT

Name :  Aries Jonathan
Study Program :  Master of Accounting
Title :  Analysis Corporate Social Responsibility Disclosure and

Poverty Alleviation based on Global Reporting Initiative
(Case Study of Danamon Peduli Foundation)

Based on Government Rule No. 40.Tahun 2007 about Corporation says that a
company has to make annual repor! about social and environmeni responsibility
activity. Movement about CSR increase rapidly and -make United Millennium
Declaration 10 produce Millennium Development Goals with agreement priority is
eliminate poverty and famine. Poverty is'nt only government duty but also a company
duty that realize in CSR activity. CSR activity achievement by a company must be
reporied yearly in company social respousibility repori.

Company used in this thesis is Danamon Peduli Foundation, Danamon Peduli
Foundation is a foundation that suppor! community-driven development and projects
that are sustainable and emphasize volunteerism. Program Activity of Danamon
Peduli Foundation are My Clear, Healthy, and Prosperous Market; Relief, Recovery,
Rebuild (3R); Scholarship; Program Development include is Danamon Go Green,
elc.

Programs Activity that operate by Dangmor. Peduli Foundation can be
poverty alliviation programs and have impact to social community changes in their
persorality  such uas independency, compelitive capability, lcadership, fell of
confidence, and decrease in consumptive lifcstyle. Therefore, programs _have impact
to related government institution and DSP unils.

Activities that operate by Danamon Peduli Foundatioan have been disclosed
based on mandatory criteriq and have been completed by voluntary criieria. From
analysis and discussion has conclusion that programs activity by Danamon Peduli
Foundation are poverty alliviation program such as scholarship, Danamon Go Green
that can create work force for new work field Programs effectivity are reliable
becausc the beneficiary can jfeel directly the impact and the contribution of the
programs.

Key words: Corporate Social Responsibility Program, Poverty Alleviation.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Topik

Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Persercan Terbatas
resmi ditetapkan pada 16 Agustus 2007. Dalam Pasal 66 Undang-Undang
Perseroan Terbatas tersebut secara jelas dipaparkan keharusan perusahaan
membuat laporan tahunan tentang pelaksanaan tanggungjawab sosial dan
lingkungan. Perusahaan boleh mencari laba, tetapi kegiatan bisnisnya itu
jangan sampai merusak bumi dan juga manusia di masa yang akan datang.
CSR adalah untuk keberlanjutan bumi, keberlanpjutan manusia, dan
keberlanjutan bisnis.

Konsep CSR semakin berkembang dengan pesat, dimana bukan
hanya masalah lingkungan hidup melainkan juga mencakup kemiskinan
global. Hal ini yang menyebabkan lahimya United Millennium Declaration
yang menghasitkan Millennium Development Goals (MDGs) dan
menghasilkan kesepakatan bahwa hal pertama yang harus dihapuskan adalah
tingkat kemiskinan dan kelaparan. Selain itu, berdasarkan surat Menter
Dalam Negri No. 412.6/2989/S] menyebutkan bahwa program
penanggulangan kemiskinan menjadi program prioritas yang harus
dijalankan oleh pemerintah.

Masalah kemiskinan memang telah lama ada sejak dahulu kala. Pada
masa lalu umumnya masyarakat menjadi miskin bukan karena kurang
pangan, tetapi miskin dalam bentuk minimnya kemudahan atau materi. Dari
ukuran kehidupan modem pada masa kini, mereka tidak menikmati fasilitas
pendidikan, pelayanan kesehatan, dan kemudahan-kemudahan lainnya yang
tersedia pada jaman modern.

Ada dua kondisi yang menyebabkan kemiskinan bisa terjadi, yakni
kemiskinan alamiah dan kemiskinan yang disebabkan pihak lain (buatan).
Kemiskinan alamiah terjadi antara lain akibat sumber daya alam yang
terbatas, penggunaan teknologi yang rendah, dan bencana alam. Kemiskinan

1 Universitas Indonesia
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yang disebabkan pihak lain (buatan) terjadi karena lembaga-lembaga yang
ada di masyarakat membuat sebagian anggota masyarakat tidak mampu
menguasai sarana ekonomi dan berbagai fasilitas lain yang tersedia, hingga
mereka tetap miskin (Gunawan dan Sugiyanto, 2008).

Pada dekade 1976-1996, persentase penduduk miskin di Indonesia
pernah mengalami penurunan yaitu dari 40,1 % menjadi 11,3 %, namun pada
periode 1996-1998 angka ini menjadi 24,29% atau 49,5 juta jiwa. Bahkan
International Labour Organization (ILQO) memperkirakan jumlah orang
miskin di Indonesia mencapai 129,6 juta atau sekitar 66,3% (BPS, 1999).
Pada tahun 2002, persentase kemiskinan telah mengalami penurunan, namun
secara absolut jumlah mereka masth tergolong tinggi, yaitu 43% atau sekitar
15,6 juta (BPS dan Depsos 2002). Pada tahun 2007, persentase kemiskinan
sebesar 37,17 juta (16,58%) mengalami penurunan sebesar 2,13 juta jika
dibandingkan dengan tahun 2006 yang berjumlah 39,30 juta (17,75%).
Rincian data kemiskinan Maret 2006 - Maret 2007 dapat dilihat pada tabel
1.1 di bawah ini:

Tabel 1.1
Garis Kemiskinan, Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin
menurut Daerah, Maret 2006-Maret 2007

Garia Kemiskinan (RpmapitaBin Jumiah Perzentaze
DaerahTahun panoucuk pandudu
Makanan  Buxan Makinan Tatal mysin G riskin
(4 il | e wwme. - T
Pertojaio
Marel 2006 36,168 45127 “7¢ 20 1443 137
Marel 2007 ‘90,566 35663 ‘79t 1535 1252
Perdasaan
Vare! 2006 {02.607 &7 130,564 2481 gy
Maret 2007 46,265 30572 46,887 %3 0
KotatDesa
WMaret 2006 1415 5672 151997 383 1775
Mare! 2007 128,962 42708 WET  H T 16,58

Sumber: Diolah dari data Susenas Panel Maret 2006 dan Maret 2007

Universitas Indonesia
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Namun, kemiskinan bukan saja menjadi tanggungjawab dari
pemerintah tapi juga menjadi tanggungjawab perusahaan. Tanggungjawab
yang dapai dilakukan oleh perusahaan yaitu dalam bentuk Corporate Social
Responsibility. Dalam kegiatan Corporate Social Responsibility, perusahaan
memberikan sumbangan untuk kegiatan-kcgiatan sosial. Motivasi
sumbangan sebagian besar berasal dari kebijakan perusahaan dan lainnya
karena keinginan pimpinan, karena diminta, dan karena dorongan untuk
berpromosi. Metode sumbangan yang dilakukan juga bermacam-macam
seperti: sumbangan disalurkan secara langsung; melalui organisasi lain
yaitu: yayasan sosial dan ormas keagamaan; yayasan perusahaan; dan lain-
lain.

Sumbangan-sumbangan yang dilakukan oleh perusahaan agar dapat
dipercaya transparansi dan akuntabilitasnya maka diperlukan pengungkapan
tanggungjawab sosial perusahaan. Dimana pengungkapan tanggungjawab
sosial perusahaan merupakan suatun cara bagi perusahaan untuk
mengkomunikasikan kepada para sigkeholder bahwa perusahaan
memberikan perhatian pada pengaruh sosial dan lingkungan yang
ditimbulkan oleh perusahaan. Selain itu, Bapepam-LK dalam keputusannya
No. Kep-134/BL/2006 tanggal 7 Desember 2006 mengatur bentuk dan isi
laporan tahunan yang mengharuskan adanya uraian mengenai aktivitas dan
biaya yang dikeluarkan berkaitan dengan tanggung jawab sosial perusahaan
terhadap masyarakat dan lingkungan. Sehingga dalam hal ini terdapat kaitan
antara kegiatan CSR yang dilakukan perusahaan yaitu menanggulangi
kemiskinan dan kegiatan akuntansi perusahaan dalam hal laporan tahunan
yang mengungkap baik laporan keuangan maupun aktivitas dan biaya yang
dikeluarkan berkaitan dengan tanggung jawab sosial perusahaaan.

Perusahaan yang akan digunakan dalam pembahasan adalah Yayasan
Danamon Peduli yang merupakan yayasan yang mendukung kegiatan
komunitas yang berkelanjutan dan melibatkan sukarelawan. Perusahaan
dipilih karena kegiatan CSR yang dilakukan oleh Yayasan Danamon Peduli
mencakup program penanggulangan kemiskinap dan program sosial lainnya

seperti cepat tanggap bencana, dan lomba pasar.bersih.
Universitas Indonesia
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1.2,

1.3.

Pada Awalnya Danamon Peduli merupakan corporate affairs Bank
Danamon, namun karena kegiatan yang dilakukan semakin berkembang
maka Danamon Peduli didirikan menjadi Yayasan Danamon Peduli. Yayasan
Danamon Peduli adalah yayasan yang melaksanakan kegiatan tanggung
jawab sosial perusahaan Bank Danamon. Yayasan memperoleh pendanaan
dari Bank Danamon dan Adira Finance.

Penulis merasa tertarik untuk membahas penelitian ini untuk
mengetahui apakah kegiatan sosial ini mendukung kegiatan usaha dan citra
Bank Danamon dan apakah telah terungkapkan dengan baik oleh Yayasan
dan Bank Danamon. Selain itu, penulis juga ingin menghapus anggapan
bahwa perbankan selalu bermusuhan dengan orang miskin dengan
mengambil pembahasan pada Yayasan Danamon Peduli. Oleh karena ifu,
penelitian i diben judul : “ANALISIS PENGUNGKAPAN CORPORATE
SOCIAL RESPONSIBILITY DAN PENANGGULANGAN KEMISKINAN
(POVERTY ALLEVIATION) BERDASARKAN KERANGKA GLOBAL
REPORTING INITIATIVE (STUDI KASUS YAYASAN DANAMON
PEDULI)”.

Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian tesis ini adalah :

1. Menganalisis tingkat pengungkapan inisiatif Corporate Social
Responsibility dalam penanggulangan kemiskinan.

2. Menganalisis peranan Corporate Social Responsibility dalam

penanggulangan kemiskinan.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
1. Perusahaan (Yayasan Danamon Peduli)
Hasil penelitian dapat memberikan penilaian terhadap efektifitas

program yang dijalankan oleh Yayasan Danamon Peduli.

A
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2.

Akademis

Hasil penelitian inl uniuk mengetahui bagaimana inisiatif perusahaan
dalam penanggulangan kemiskinan.

Perusahaan lain

Hasil penelitian dapat membual perusahaan lain untuk lebih
mengembangkan program CSR-nya khususnya penanggulangan

kemiskinan.

1.4. Metode Penelitian

Sebelum penulis membahas iebih lanjut, maka terlebin dahulu

penulis meleakukan penelitian yang merupakan suatu kegiatan untuk

memperoleh data atau informasi yang berguna untuk mengetahui sesuatu,

untuk memecahkan persoalan atau mengembangkan ilmu pengetahuan.

Secara gans besar metode penelitian pada tesis ini terdiri dari:

b

2)

3)

Tipe penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah deskriptif
analisis. Pemilihan tipe ini didasarkan atas pertimbangan bahwa dalam
membahas tesis ini, pertama-tama akan menguraikan mengenai
pengertian Corporate Social Responsibility secara umum, pengertian
kemiskinan secara umum, program dan pengungkapan yang dilakukan
oleh Yayasan Danamon Peduli. Tesis ini juga menguraikan mengenai
dampak dan manfaat atas program serta pengungkapan yang dilakukan
Yayasan Danamon Peduli. Selanjutnya akan diperoleh hasil mengenai
efektifitas program yang dilakukan oleh Yayasan Danamon Peduli.
Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh penulis pada tesis ini
adalah kualitatif. Dalam hal ini akan dibahas secara mendalam dampak
dan manfaat atas program yang dilakukan Yayasan Danamon Peduli dan
pengungkapannya.
Teknik pengumpulan data

Teknik pengump-ulan data yang utama digunakan dalam penelitian

tesis ini adalah studi literatur. Hal ini dilakukan dengan cara mencari
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referensi tentang kemiskinan, buku-buku referensi, majalah, jumal,

artikel, peraturan pemerintah mengenai kemiskinan, pengungkapan

laporan tahunan dan tanggung jawab sosial perusahan, dan lain-lain.

Adapun tujuan studi literatur ini adalah mendapatkan kerangka teori

dalam penentuan arah dan tujuan penelitian serta mencari konsep-

konsep dan bahan-bahan yang sesuai dengan konteks tesis ini.

Selanjutnya juga akan ditambahkan data sckunder yang diperoleh dari

Yayasan Danamon Peduli dan website.

1.5. Sistematika Pembahasan

Untuk membenkan gambaran yang jelas terhadap pembahasan

penelitian yang dituliskan dalam tesis ini maka penulis membagi penulisan

skripsi menjadi bab per bab. Adapun gambaran is1 bab per bab tersebut
adalah sebagai berikut:

BAB 1

BAB 2

BAB 3

BAB 4

PENDAHULUAN

Dalam bab ini dijelaskan garis besar tentang latar belakang
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika
pembahasan.

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini dibahas antara lain pengertian Corporate Social
Responsibility, pengertian kemiskinan; pengertian sumbangan
sosial perusahaan; peranan pemerintah, swasta dan masyarakat
dalam menanggulangi kemiskinan; konsep kegiatan perusahaan,
pengungkapan laporan tahunan perusahaan, dan pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan.

METODOLOGI PEMBAHASAN

Dalam bab ini dibahas antara lain latar belakang perusahaan, visi
dan misi, struktur organisasi, program yang dijalankan perusahaan.
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini dibahas lebih mendalam mengenai program yang

dijalankan perusahaan dan pengungkapannya.
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BAB 5 KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN REKOMENDASI
Dalam bab ini dibahas mengenai kesimpulan hasil penelitian,

keterbatasan penelitian dan rekomendasi atau saran.
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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1. Kerangka Teoritis
2.1.1. Pengertian Corporate Social Responsibility

Beberapa tahun sebelum UU No. 40 tentang Perseroan Terbatas
diundangkan, beberapa perusahaan telah memiliki kesadaran dengan
membuat [aporan keberlanjutan atau laporan CSR sebagai best practice.
Istilah CSR semakin populer digunakan sejak tahun 1990-an. Meski
beberapa perusahaan sebenamnya telah lama melakukan CSA (Corporate
Social Activity) atau "aktivitas sosial perusahaan™.

Menurut Suharto (2008) CSR merupakan konsep yang terus
berkembang. CSR belum memiliki definisi standar maupun seperangkat
kriteria spesifik yang diakui secara penuh oleh pihak-pihak yang terlibat di
dalamnya. Secara konseptual, CSR juga bersinggungan dan bahkan sering
dipertukarkan dengan frasa lain, seperti corporate responsibility, corporate
sustainability, corporate accountability, corporate citizenship, dan
corporate stewardship. '

Menurut Daniri (2008), secara singkat CSR (corporate social
responsibility) dapat diartikan sebagai tanggungjawab sosial perusahaan
yang versifat sukarela. CSR adalah konsep yang mendorong organisasi
untuk memiliki tanggungjawab sosial secara seimbang kepada pelanggan,
karyawan, masyarakat, lingkungan dan seluruh stakeholder. Sementara
itu, lebih jauh CSR dapat dimaknai sebagai komitmen dalam menjalankan
bisnis dengan memperhatikan aspek sosial, norma dan etika, bukan saja
pada lingkungan sekitar, tapi juga pada lingkup internal dan cksternal yang
lebih luas. Tidak hanya itu, CSR dalam jangka panjang memiliki
kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan
meningkatnya kesejahteraan.

Menurut Suharto (2008), jika dipandang dari perspektif
pembangunan yang lebih luas, CSR menunjuk pada kontribusi perusahaan
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terhadap konsep pembangunan berkelanjutan (sustainable development),
yakni “pembangunan yang sesuai dengan kebutuhan penduduk saat ini
tanpa mengabaikan kebutuhan generasi masa depan”. Dengan pemahaman
bahwa dunia bisnis memainkan peran kunci dalam penciptaan kerja dan
kesejahteraan masyarakat, CSR secara umum dimaknai sebagai cara
perusahaan mencapai keseimbangan antara tujuan ekonomi, lingkungan,
dan sosial masyarakat, seraya tetap merespon harapan-harapan para
pemegang saham  (shareholders) dan pemangku kepentingan
(stakeholders).

Pandangan bahwa dunia bisnis memiliki tanggungjawab sosial dan
lingkungan bukanlah sesuatu yang baru. Sepanjang catatan sejarah, setiap
kepiatan vang dilakukan oleh dunia usaha selalu dikaitkan dengan aspek
sosial, politik dan bahkan militer. Pada masa perkembangan awal
perusahaan di Inggns, perusahaan seperti Hudsor Bay dan East india
Company menerima mandat yang lvas dimana perusahaan harus
membantu mewujudkan tujuan-tujuan kemasyarakatan seperti perluasan
wilayah koloni, pembangunan permukiman, penyediaan jasa transportasi,
pengembangan bank dan jasa finansial.

Pada awal abad ke-19, perusahaan sebagai bentuk organisasi
berkembang pesat di Amerika. Pada awalnya dewan direksi dan
manajemen perusahaan dianggap hanya bertanggungjawab terhadap
shareholder saja. Kemudian kebijakan publik secara tegas mengatur
domain sosial yang mesti direspon perusahaan secara lebih spesifik,
seperti kesehatan dan keselamatan kegja, perlindungan konsumen, jaminan
sosial pekerja, pelestanan lingkungan dan lain-lain.

Konsep CSR diperkenalkan secara akademis oleh Howard R.
Bowen pada tahun 1953 dalam bukunya yang berjudul “Social
Responsibility of the Businessman”, dimana Bowen mengartikan CSR
sebagai kewajiban dari seorang pebisnis untuk mengusahakan dan
melaksanakan tindakan-tindakan dalam kerangka tujuan dan nilai-nilai

sosial kemasyarakatan sebagaimana kutipan berikut:
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“if refers to the obligation of businessmen to pursue those policies,

to make those decisions, or to follow those lines of action which

are desirable in terms of objectives and values of our society”

{Anderson, 1989:6)

Buku ini kemudian menjadi buku terlaris pada tahun 1950-1960,
pengakuannya terhadap prinsip-prinsip tanggungjawab sosial yang
dikemukakannya menjadikan Bowen dinobatkan sebagai Bapak CSR
(Hartanti, 2006). Pada tahun 1984 dilanjutkan oleh konsep yang
dimunculkan oleh Peter Drucker (Anderson, 1989:7) yang mengatakan:

“To do good in order to do well, that is to convert social needs and

problems into profitable business opportunities, is rarely

considered by today s advocates of social responsibility”

Dalam hal ini Drucker memberikan konsep agar korporasi dapat
melaksanakan tanggungjawab sosialnya (CSR), karena konsep ini dapat
memberikan peluang bisnis yang menguntungkan. Pada tahun 1990, Istilah
CSR semakin populer di Indonesia. Pada tingkat global, denyut CSR dan
konsep-konsep seperti corporate citizenship dan corporate sustainability
semakin meluas, terutama dalam merespon tantangan-tantangan baru
akibal menguatnya globalisasi.

" Globalisasi membuat CSR semakin berkembang secara gesit.
Bukan hanya masalah lingkungan hidup namun pada pemiskinan global
akibat sistem ekonomi kapitalis menjadi rujukan pembahasan CSR. Hal
inilah yang melandasi dilahirkannya United Millennium Declaration yang
menghasilkan Millennium Development Goals (MDGs) pada bulan
September 2000 di New York dan menghasilkan delapan kesepakatan yang
harus dicapai pada tahun 2015 dimana pencapaian yang pertama adalah
menghapus tingkat kemiskinan dan kelaparan hingga separuh dari jumlah
penduduk dunia.

Pengertian Kemiskinan
Secara harafiah, kemiskinan berasal dari kata dasar miskin diberi
arti “tidak berharta-benda” (Poerwadarminta, 1976). Dalam pengertian
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yang lebih luas, kemiskinan dapat dikonotasikan sebagai suatu kondisi
ketidakmampuan baik secara individu, keluarga maupun kelompok,
sehingga kondisi ini rentan terhadap timbulnya permasalahan sosial yang
lain.

Berbagai sudut pandangan tentang pengertian kemiskinan, pada
dasarnya dapat dikelompokkan ke dalam tiga bentuk, yakni kemiskinan
struktural, kemiskinan relatif, dan kemiskinan absolut. Menurut Ginanjar
(1997), kemiskinan absolut adalah kondisi kemiskinan yang terburuk yang
diukur dari fingkat kemampuan keluarga untuk membiayai kebutuhan
yang paling minimal untuk dapat hidup sesuai dengan martabat hidup
sesuai dengan maitabat kemanusjaan.

Menurut Nasikun (1995), kemiskinan adalah sebuah fenomena
multifacette, multidimensional, dan terpadu. Hidup miskin bukan hanya
berarti hidup di dalam kondisi kekurangan sandang, pangan, dan papan.
Hidup dalam kemiskinan seringkali juga berarti akses yang rendah
terhadap berbagai ragam sumberdaya dan aset produktif yang sangat
diperlukan untuk dapat memperoleh sarana pemenuhan kebutuhan-
kebutuhan hidup. Berkaitan dengan pandangan ini, Sumodiningrat (i977)
mengemukakan, bahwa sirategi untuk memberdayakan masyarakat
terdapat tiga hal yang harus dilakukan yaitu:

1) Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi
masyarakat berkembang,

2) Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat,

3) Pemberian perlindungan, dalam proses pemberdayaan harus dicegah
yang lemah menjadi lebih lemah.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan, bahwa dalam
konteks penanggulangan kemiskinan, mereka tidak hanya didekati sebagai
objek (gejala yang diamati), tetapi harus dipandang sebagai subjek atau
pelaku  yang dikelompokkan dalam golongan masyarakat yang
berpenghasilan rendah (GMBR). Mereka adalah pelaku yang berperan
sepenuhnya untuk menetapkan tujuan, mengendalikan sumber daya,

mengarahkan proses yang mempengaruhi kehidupannya. Oleh karena itu,
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dalam kerangka memahami potensi keluarga miskin, paling tidak terdapat
tiga bentuk potensi yang diamati, yakni:
1) Kemampuan dalam memenuhi kebutuhan dasar
Tinjauan tentang kemampuan dalam memenuhi kebutuhan akan
dilihat dari aspek :
(a) Pengeluaran keluarga.
(b) Human capital atau kemampuan menjangkau tingkat pendidikan
dasar formal yang ditamatkan.
(¢} Security capital atau kemampuan menjangkau perlindungan
dasar.
2) Kemampuan dalam pelaksanaan peran sosial
Tinjauan tentang kemampuan peran sosial akan dilihat dari :
(a) Kegiatan utama dalam mencari nafkah.
(b) Peran dalam bidang pendidikan.
(c) Peran dalam bidang perlindungan.
(d) Peran dalam bidang kemasyarakatan.
3) Kemampuan dalam menghadapi permasalahan
Tinjauan tertang kemampuan dalam menghadapi pzrmasalahan, akan
dilihat dari upaya mereka lakukan untuk mempertahankan diri dari
tekanan ekonomi dan non ekonomi.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kemiskinan dapat
diartikan dengan kehidupan manusia yang tidak dapat memenuhi
pengeluaran keluarga seperti makan, rumah, kesehatan dan pendidikan

bagi anak-anak mereka.

2.2. Peranan Pemerintah dan Perusahaan Swasta dalam Penanggulangan
Kemiskinan

Menghapuskan kemiskinan merupakan tugas dari Pemerintah seperti

yang ditunjukkan pada pasal 28A Undang-Undang Dasar Negara Indonesia

Tahun 1945 yang menegaskan bahwa setiap orang berhak untuk hidup serta

berhak mempertahankan hidup dan kehidupannya. Tugas pemerintah tersebut

diwujudkan dalam surat Menteri Dalam Negeri Nomor 412.6/1648/8] dengan
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menjadikan program penanggulangan kemiskinan sebagai program prioritas.
Selain itu, pemerintah juga telah membuat Program Peranggulangan
Kemiskinan di Perkotaan (P2KP) dimana program ini merupakan program
pemerintah yang secara substansi berupaya menanggulangi kemiskinan
melalui konsep memberdayakan masyarakat dan pelaku pembangunan lokal
lainnya, termasuk Pemerintah Daerah dan kelompok peduli setempat,
schingga dapat terbangun “gerakan kemandirian penanggulangan kemiskinan
dan pembangunan berkelanjutan”, yang bertumpu pada nilai-nilai luhur dan
prinsip-prinsip universal (Buku Pedoman Umum P2KP-3, 2005).

Namun penanggulangan kemiskinan ini juga bukan hanya tugas
pemerintah semata, melainkan menjadi kewajiban perusahaan-perusahaan di
Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan munculnya Undang-Undang Pasal 74
yang mengatur prinsip tanggungjawab sosial perusahaan (Corporate Social
Responsibility). Faktor paling penting vyang berhubungan dengan
tanggungjawab sosial perusahaan adalah kepedulian terhadap kegiatan-
kegiatan yang bertujuan mulia dengan menyumbangkan sebagian dari
pendapatannya. Berdasarkan studi Graham (1995) menyimpulkan bahwa
program-program xerja yang disponsont oleh perusahaan yang bertuiuan
untuk memberantas kemiskinan dan kelaparan atau yang berhubungan
dengan perlindungan lingkungan hidup pada umumnya akan memberikan
citra positif di mata konsumen dan pada akhirnya akan meningkatkan kinerja
perusahaan secara keseluruhan.

Menurut Teguh Sri Pambudi (2006) Majalah SWA dalam suatu riset
{berlangsung Juni-November 2005) terhadap 45 perusahaan tentang
pelaksanaan CSR masih didominasi oleh aspek sosial (dilihat pada tabel 2.1).
Program sosial yang dijalankan perusahaan dapat dilihat pada label 2.2,
disusul program ekonomi dapat dilihat pada tabel 2.3., kemudian program

lingkungan dapat dilihat pada tabel 2.4.
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Program yang Dijalankan Perusahaan

Sosial 49 53%
Lingkungan 25 10%
Ekonomi 24.76%

Sumber: Riset SWA Tahun 2005

Tabel 2.2.

Program Sosial yang Dijalankan Perusahaan

Pelayanan dan kampanye kesehatan

1 17.92%

Beasiswa pendidikan

12.26%

Pembangunan dan renovasi sarana fisik sekolah | 9.43%

Pembangunan dan renovasi sarana fisik

nonsekolah 8.49%
Sumbangan sosial untuk bencana alam 8.49%
Sekolah binaar: 4.72%
Pendidikan dan pelatihan T 3.77%
Lainnya 34.90%

Sumber: Riset SWA Tahun 2005

Tabel 2.3.

Program Ekenomi yang Dijalankan Perusahaan

Pemberdayaan dan pembinaan UKM dan pengusaha 37.74%
Kemitraan dalam penyediaan kebutuhan dan bahan baku

produlsi 24.53%
Kredit pembiayaan & bantuan modal untuk pengembangan

usaha 13.21%
Pengembangan agrobisnis 7.55%
Pemberdayaan dan pengembangan tenaga kerja lokal 5.66%
Lainnya 11.32%

Sumber: Riset SWA Tahun 2005

~
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Tabel 2.4.
Program Lingkungan yang Dijalankan Perusahaan

Pembinaan dan kampanye lingkungan hidup 18.18%
Pengelolaan lingkungan fisik agar lerfihat lebih

asri 16.36%
Pengelolaan limbah 10.91%
Pembangunan sarana air bersih 10.91%
Penanaman pohon / penghijauan 9.09%
Pertanian anorganik 7.27%
Lainnya 2727%

Sumber: Riset SWA Takun 2005

Dari tabel 2.1. diketahui bahwa aspek sosial masih mendominasi kegiatan
perusahaan sebesar 49,53%. Pada tabel 2.2. diketahui bahwa program sosial yang
dilakukan oleh perusahaan masih dalam bentuk pelayanan dan kampanye
kesehatan sebesar 17,92%. Pada tabel 2.3. diketahui bahwa program ekonomi
yang dilakukan perusahaan lebih banyak dalam bentuk pemberdayaan dan
pembinaan UKM dan pengusaha sebesar 37,74%. Pada Tabel 2.4. diketahui
bahwa pada program lingkungan yang dilakukan perusahaan lcbih didominas:
dengan melakukan pembinaan dan kampanye lingkungan hidup sebesar 18,18%.

2.3. Konsep Kegiatan Perusahaan

Kegiatan perusahaan dalam kaitannya dengan kemiskinan dapat

dibagi menjadi tiga yaitu:
[) Kegiatan yang memperoleh keuntungan diiakukan dengan cara menjual
produk dengan harga yang murah untuk menjangkau masyarakat miskin.
Dengan adanya praktek seperti ini akan membuat masyarakat semakin
miskin dimana produk yang murah biasanya berkualitas rendah sehingga
mudah rusak atau mungkin saja berbahaya bagi kesehatan. Misalnya:
produk elektronik seperti saat ini semuanya berasal dari China dengan
kuélitas yang diragukan ketahanannya, atau produk plastik seperti

tempat makan atau botol air minum yang murah biasanya tidak berasal
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dari bahan baku plastik yang mumi {(campuran dari olahan produk bekas)
dan hal ini akan bcrpengaruh terhadap kesehatan pemakai produk
tersebut.
Kegiatan yang tidak memperoleh keuntungan dilakukan dengan cara
memberikan sumbangan. Menurut sifatnya sumbangan dapat dibagi atas
dua dimensi yaitu :
a) Karitas (Charify) yakni memberi bantuan untuk kebutuhan yang
sifatnya sesaat
b) Filantropi (Philanthropi) yakni sumbangan yang ditujukan untuk
kegiatan investasi sosial atau kegiatan yang diarahkan pada
penguatan kemandirian masyarakat seperti pendidikan, peningkatan
peluang ekonomi bagi mereka vang kalah dalam persaingan, atau
meningkatkan kapasitas organisasi masyarakal dalam upaya
mengatasi Krisis sosial.
Apabila dilihat dari manfaatnya, sumbangan dapat dibagi atas dua
hal yaitu:
a) Pemanfaatannya bersifat jangka panjang
b) Pemanfaatannya bersifat scmentara
Dalam menyalurkan sumbangan, perusahaan memiliki beberapa
metode yaitu: menyumbangkan secara langsung, melalui yayasan -
perusahaan, melalui organisasi lain, dan lain-lain. Bidang-bidang yang
disumbang oleh perusahaan, umumnya bermacam-macam seperti:
bidang hukum dan advokasi, bidang seni budaya, bidang kesehatan,
bidang ekonomi, bidang lingkungan, bidang pendidikan, bidang
keagamaan, bidang pelayanan sosial.
Kegiatan yang dilakukan sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan
yaitu kegiatan CSR seperfi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon
Indonesia Tbk., PT Unilever Tbk.,, PT HM Sampoema Tbk, dan
sebagainya. Biasanya kegiatan ini akan diungkapkan dalam laporan
tahunan perusahaan.

b
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2.4. Pengungkapan dalam Laporan Tahunan

Menurut Ros (1973), dalam Arifin (2002), principal-agent problem
muncul ketika terdapat asymetric information baik berkaitan dengan
kegiatan (hidden action) maupun informasi (hidden information) yang
dimiliki oleh seorang agen. Asymetric information muncul ketika manajer
lebih mengetahui internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang
dibandingkan pemegang saham dan stakeholder lainnya, termasuk regulator
{pemerintah). Hidden action akan memunculkan adanya moral hazard
karena adanya kepentingan pihak tertentu dengan mengorbankan
kepentingan pihak lain. Hal ini dapat dipahami misalnya: para manajer yang
berusaha melakukan window dressing pada laporan keuangannya atau
menutupi informasi mengenai suatu keburukan perusahaan, demi penyajian
laporan yang memuaskan bagi shareholders sehingga mereka memperoleh
benefit atau reward tertentu. Sedangkan hidden information akan
memunculkan adverse selection karena adanya informasi yang dimiliki
sekelompok orang tertentu dan tidak diketahui oleh kelompok orang yang
lain sehingga informasi tersebut dapat dimanfaatkan oleh salah satu pihak
saja. Banyak masalah yang terjadi karena adverse selection ini. Investor
mungkin tidak percaya akan kualitas perusaaan walaupun sudah go public.
Para pemegang saham mungkin tidak yakin atas kinerja manajemnya.
Manajer mungkin tidak percaya atas kinerja karyawannya. Calon investor
mungkin tidak yakin akan pengungkapan informasi yang disajikan oleh
perusahaan karena kurangnya informasi yang sebenamya sangat dibutuhkan.
Para konsumen mungkin juga tidak yakin pada kualitas produk dan
bagaimana perusahaan tersebut mampu melayani dan memuaskan
kebutuhannya. Untuk mengurangi masalah keagenan ini akan menyebabkan
adanya biaya agensi (agency cost) yang terdiri dari biaya pengawasan
(monitoring), pembatasan atas tindakan-tindakan manajer (bonding), dan
kerugian yang masih muncul meskipun sudah ada monitoring dan bonding,
yang disebut residual loss.

Salah satu wujud dan prinsip corporate governance, khususnya

transparansi, adalah dikeluarkannya laporan keuangan secara rutin oleh
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perusahaan. Informasi tersebut harus dapat dipahami oleh mereka yang
mempunyai wawasan bisnis dan ekonomi. Laporan keuangan merupakan
bentuk pertanggungjawaban manajemen (sfewardship) atas sumber daya
yang dipercayakan kcpadanya. Laporan keuangan saja tidak cukup memadai
bagi para stakeholders untuk pengambilan keputusan. Untuk itu Bapepam-
LK mewajibkan seliap emiten atau perusahaan publik untuk menyampaikan
laporan tahunan sebagai salah satc bentuk pertanggungjawaban manajemen
kepada stakeholders yang terdiri dari:

1. Informasi keuangan

Informasi keuangan dalam laporan tahunan merupakan ringkasan
indikator keuangan dalam bentuk nominal dan bentuk rasio keuangan
yang diperbandingkan selama beberapa periode umumnya lima tahun
lerakhir atau lebih. Adapun bentuk nominal yang diinformasikan adalah
perkembangan pos-pos tertentu dari laporan Laba Rugi dan Neraca,
selain itu juga ditampilkan rasio keuangan tertentu.

Berdasarkan hasil survei SRI internasional (1987) sebagaimana
dikutip oleh Botosan (1997) diketahui bahwa 46,2% dari investor dan
69,6% dari investor profesional di Amerika menyatakan bahwa
ringkasan hasil operasi (ikhtisar keuangan) adalah termasuk hal yang
sangat penting. Penyajian indikator keuangan dalam bentuk nominal dan
rasio keuangan dimaksudkan untuk membantu para pembaca laporan
dalam menganalisis kinerja bank secara komprehensif.

Tujuan utama penyajian dalam bentuk nominal adalah agar para
analis tidak salah dalam membuat kesimpulan, karena rasio yang positif
bisa saja berasal dari angka yang negatif (negafive number). Bentuk
nominal dalam bisnis perbankan terutama digunakan pada high risk
account dari laporan keuangan misalnya rekening aktiva produktif
(kredit, surat berharga, antar bank dan penyertaan) dan pos-pos penting
laporan laba atau rugi serta rekening admisnistratif.

Tujuan utama penyajian dalam bentuk rasio adalah untuk
mengukur hubungan risiko dan refurn dari suatu bank dibandingkan
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dengan perusahaan sejenis yang memiliki ukuran yang berbeda. Menurut
White (1998):
Ratio can provide a profile of a firm, its economic characteristic
and compeltitive strategis, and its unique operating, financial, and
investment characteristics.

Bagi kreditor jangka pendek, rasio keuangan yang paling
dipentingkan adalah rasio yang berkaitan dengan masalah likuiditas.
Sedangkan bagi kreditor jangka panjang, rasio yang menarik adalah
berkaitan dengan kemampuan bank membayar kewajiban jangka
panjang (solvency). Sementara itu, pemegang saham atau investor
tertarik. dengan kemampuan perusahaan mencelak laba dalam jangka
panjang.

Ketentuan SEC mengatur bahwa perusahaar publik diminta
menyajikan data keuangan tertentu sesuai dengan bisnis yang
dijalankannya. Adapun data keuangan yang harus disajikan yakni:
penjualan bersih atau hasil operasi, Laba atau Rugi operasi, Laba atau
Rugi per saham, total aktiva, dan lain-lain. Kemudian untuk perusahaan
asing diminta pula untuk menyajikan kurs valuta asing.

. Informasi non-keuangan

Statistik non-keuangan adalah ringkasan data non-keuangan di
dalam laporan tahunan yang gunanya untuk meiengkapi informasi yang
terdapat dalam laporan keuangan. Hasil penelitian The Jenkins
Commitee Report (AICPA 1994), sebagaimana dikutip Botosan (1997),
menyarankan bahwa “statistik non keuangan aktivitas bisnis perusahaan
adalah informasi penting bagi pengguna laporan karena informasi
tersebut tidak dapat dipenuhi dari laporan keuangan dan pengungkapan
informasi yang melengkapinya”. Berdasarkan hasil survei yang
dilakukan oleh SRI International Survey (1987} "menunjukkan bahwa
sebanyak 73,7% profesional investor menginginkan laporan iahunan
berisikan statistik non-keuangan” .

Informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan bisa berisi

informasi wajib (mandatory disclosure) sesuai dengan ketentuan
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Bapepam-LK, maupun informasi sukarela (voluntary disclosure).
Mardiyah (2001) menyebutkan informasi wajib sebagai protective
disclosure karena merupakan usaha badan pengawas pasar modal untuk
melindungi investor dari perlakuan yang tidak wajar dari emilen.
Informasi sukarela disebut juga informative disclosure yaitu
pengungkapan yang disajikan dalam rangka keterbukaan emiten untuk
tujuan analisis investasi.

Terdapat tiga konsep pengungkapan yang umumnya digunakan,
yaitu (Hendriksen, 1997:204):
1. Adequate disclosure (pengungkapan cukup)

Konsep yang sering digunakan adalah pengungkapan yang
cukup vyaitu pengungkapan minimum yang disyaratkan oleh
peraturan yang berlaku, dimana angka-angka yang disajikan dapat
diinterpretasikan dengan benar oleh investor.

2. Fair disclosure (pengungkapan wajar)

Pengungkapan yang wajar secara tidak langsung merupakan
tujuan etis agar memberikan perlakuan yang sama kepada semua
pemakai laporan dengan menyediakan informasi yang layak terhadap
pembaca potensial.

3. Full disclosure (pengungkapan penunh)-

Pengungkapan penuh menyangkut kelengkapan penyajian
informasi yang diungkapkan secara relevan. Pengungkapan penuh
memiliki kesan penyajian informasi secara melimpah, sehingga
beberapa pihak menganggapnya tidak baik (Na’im dan Fuad, 2000).
Bagi beberapa pihak, pengungkapan secara penuh diartikan sebagai
penyajian informasi yang berlebihan dan karena itu tidak bisa disebut
layak. Terlalu banyak informasi akan membahayakan, karena
penyajian rinci dan yang tidak penting justru akan mengaburkan
informasi yang signifikan dan membuat laporan keuangan sulit
ditafsirkan.

Tidak ada perbedaan yang nyata di antara konsep-konsep tersebut jika
semuanya dipergunakan dalam konteks yang layak. Suatu tujuan yang
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positif adalah memberikan informast yang signifikan dan relevan kepada
para pemakai laporan keuangan. Jadi luasnya cakupan atau kelengkapan
{comprehensiveness) adalah suatu bentuk kualitas. Menurut Imhoff (1992),
dalam Na’im dan Fuad (2000), menyatakan kualitas tampak sebagai atribut
yang penting dari suatu informasi akuntansi meskipun kualitas akuntans
masih memiliki makna ganda (ambigous). Banyak penelitian yang
menggunakan indeks of disclosure methodology mengemukakan bahwa
kualitas pengungkapan dapat diukur dan digunakan untuk menilai manfaat
potensial dar sisi laporan tahunan. Secara sederhana Imhoff menyatakan
bahwa tingginya kualitas informasi akuntansi sangat erat hubungannya
dengan tingkat kelengkapan isi suatu laporan tahunan.

Darrough (1993), dalam Na’im dan Fuad (2000), mengemukakan ada
dua jenis pengungkapan dalam hubungan dengan persyaratan yang standar,
yaitu:

1. Pengungkapan wajib (mandatory disclosure)

Merupakan pengungkapan minimum yang diisyaratkan standar
akuntansi yang berlaku. Jika perusahaan tidak bersedia untuk
mengungkapkan informasi secara sukarela, pengungkapan wajib akan
memaksa perusahaan untuk mengungkapkannya.

2. Pengungkapan sukarela (voluntary disclosure)

Merupakan pengungkapan butir-butir yang dilakukan sukarela
oleh perusahaan tanpa diharuskan oleh peraturan yang berlaku. Menurut
Botosan (1997) voluntary disclosure yang termasuk kategory key non-
financial statistics dalam laporan tahunan suatu perusahaan vaitu:

s Number of employee

e Average compensation per employee

e Order back log

e Percentage of sales in products designed in the last five years
e  Markel share

o Units sold

e Unit selling price
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e  Growth in units sold

Healy dan Palepu (1993) mengemukakan meskipun semua
perusahaan publik diwajibkan uniuk memenuhi pengungkapan minimum,
mereka berbeda secara substantial dalam hal jumlah tambahan informasi
yang diungkap ke pasar modal. Salah satu cara meningkatkan kredibilitas
perusahaan adalah melalur pengungkapan sukarela secara lebih [uas dan
membantu investor dalam memahami strategi bisnis manajemen.

Dalam bisnis perbankan, informasi non-keuangan yang lazim
diungkapkan adalah jumlah dan lokasi kantor cabang, jumlah daJ; komposisi
sumber daya manusia, jumlah debitur (corporate, consumer, dan retail),

jumlah rekening nasabah, jumlah dan jenis produk yang ditawarkan.

2.4.1. Pengungkapan Tanggungjawab Sosial Perusahaan

Isu mengenai pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan
(Corporate Social Responsibility Disclosure) mulai ada sejak tahun 1960-
an, ketika tingkat kesejahteraan dan level pendidikan mulai meningkat
serta diikuti dengan meningkatnya pluralism dan individualism. Hal ini
menimbulkan anggapan bahwa organisasi bisnis harus  memiliki
tanggungjawab terhadap lingkungan dan sosial. Kelompok-kelompok
kepentingan sosial meminta tanggung jawab perusahaan yang lebih besar
berkaitan dengan masalah-masalah sosial seperti ekologi, hak-minoritas,
pendidikan, keamanan dan kesehatan (Parker, 1986). Pengungkapan sosial
perusahaan  merupakan  suatu  cara  bagi perusahaan  untuk
mengkomunikasikan kepada para stakeholder bahwa perusahaan
memoerikan perhatian pada pengarul sosial dan lingkungan yang
ditimbulkan oleh perusahaan.

Pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan bertujuan untuk
memperlihatkan kepada masyarakat aktivitas sosial yang dilakukan oleh
perusahaan dan pengaruhnya terhadap masyarakatl. Pengaruh disini antara
lain adalah seberapa jauh lingkungan, pegawai, konsumen, masyarakat
lokal dan yang lainnya dipengaruhi oleh kegiatan dan operasi bisnis
perusahaan. Gray, Kouhy, dan Lavers (1995) menyatakan beberapa
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terminology pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan (CSRD) dan
“pelaporan lingkungan” yang lain seringkali juga digunakan seperti
pengungkapan sosial dan lingkungan perusahaan, pengungkapan
tanggungjawab sosial dan pelaporan.

Gray, Owen, dan Adams (1995), dalam Hall (2002),
mendefinisikan Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD)
sebagai : “Proses mengkomunikasikan pengaruh sosial dan lingkungan
dari suatu organisasi, tindakan ekonomi untuk kelompok yang mempunyai
kepentingan dalam suatu masyarakat dan untuk masyarakat secara luas”.
Secara lebih spesifik, CSRD didefinisikan oleh Guthrie dan Mathews
(1985) dalam Hackston dan Milne (1996) sebagai : “Pengadaan informasi
keuangan dan non-keuangan yang berhubungan dengan interaksi
organisasi dan lingkungan sosial, yang dinyatakan dalam laporan tahunan
perusahaan atau laporan sosial lainnya yang terpisah™.

Darwin (2006) menyebutkan bahwa perusahaan yang sukses dalam
menjalankan CSR memiliki tiga nilai dasar (core values) yang ditanam
secara mengakar dalam perusahaan, yaitu 1) ketangpuhan ekonomi, 2)
ranggung jawab lingkungan, dan 3) akuntabilitas sosial. Jika kinerja
keuangan: suatu perusahaan tercermin dalam laporan kecuangan, maka
kineja CSR akan dapat disimak melalui sebuah laporan yang disebut
laporan keberlanjutan (sustainabilily reporting). Dalam prakteknya, ada
yang menggunakan nama lain untuk laporan jenis Ini misalnya: laporan
CSR (Corporate Social Responsibility Reporting), laporan sosial (social
report), laporan lingkungan (environmental report). Laporan CSR atau
laporan keberlanjutan pada hakekatnya memuat tiga aspek pokok yaitu:
ekonomi, lingkungan, dan sosial. Oleh sebab itu, laporan ini disebut juga
“triple bottom line reporting”, atau "three-in-one reporting”’.

Laporan CSR mengungkapkan visi, misi, kebijakan, dan strategi
perusahaan terutama yang berhubungan dengan aspek ekonomi,
lingkungan, dan sosial. Laporan juga mengungkapkan profile ringkas
perusahaan, parameter yang digunakan dalam laporan, tata kelola dan

komitmen-komitmen, serta tata hubungan dengan stakeholders.

Universitas Indonesia

Analisis pengungkapan ..., Aries Jonathan, FEB Ul, 2009



24

Choi (1999) mengatakan bahwa tidak ada suatu teori yang spesifik
yang dapat digunakan untuk menjelaskan prakiek CSRD yang dilakukan
oleh perusahaan. Teori legitimasi, reori stakeholder, dan teori akuntansi
ekonomi politik telah digunakan dalam banyak studi terscbut. Gray et al
(1995) yang telah banyak melakukan penelitian mengenai CSRD
mengatakan bahwa praktek CSRD merupakan suatu aktivitas yang
kompleks yang tidak dapat secara penuh dijelaskan dengan perspektif
suatu teori tersendiri. Choi (1999) dalam hal ini mendukung pendapat
Gray bahwa setiap teori bersandar pada argument teori yang berbeda yang
akan mengimplikasikan beragam motivasi perusahaan untuk melakukan
pengungkapan informasi. Namun demikian mayoritas penelitian
menggunakan teori legitimasi walaupun hasil-nya tidak konsisten. Hal ini
juga didukung oleh Lann (2004), yang mengatakan bahwa teori legitimasi
lebih tepat untuk menjelaskan pengungkapan tanggungjawab sosial
perusahaan.

Terdapat dua teon pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan
yaitu ( menurut Gray, Kouhy, dan Lavers, 1995):

1. Pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan menurut teori
legitimasi

Salah satu faktor yang paling penting dalam teori legitimasi
adalah motivasi manajer untuk melakukan pengungkapan sosial dan
lingkungan. Hal tersebut dilakukan untuk memperoleh legitimasi dari
masyarakat khususnya atas kelangsungan organisasi. Pandangan ini
disebut sebagai teor legitimasi.

Teori legitimasi, sama seperti teori lain, yaitu teori ekonomi
politik dan teori stakeholder dipandang sebagai teori orientasi sistem.
Dalam perspektif orientasi sistem, suatu entitas dipengaruhi dan
sebaliknya mempengaruhi komunitas dimana entitas itu melakukan
kegiatannya. Kebijakan pengungkapan perusahaan dipandang sebagai
suatu hal penting dimana manajer dapat mempengaruhi persepsi pihak

lain atas organisasi tersebut.
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Pandangan yang diberikan oleh teori legitimasi sebenarnya
dibangun berdasarkan teori lain yaitu, teori ekonomi politik. Teori
ekonomi politik secara eksplisit mengakui kckuatan konflik yang
terdapal dalam masyarakal serta berbagai perebutan yang terjadi
dalam berbagai kelompok dalam masyarakat. Teori ekonomi politik
memberi penckanan pada hubungan fundamental antara dorongan
ekonomi dan politik dalam masyarakat (Miller,1994) dan mengakui
pengaruh daripada laporan akuntansi terhadap distribusi pendapatan,
kekuasaan dan kekayaan {Cooper dan Shereer, 1984).

Menurut Deegan (2002) Perspektif yang dicakup dalam teorn
legitimasi dan juga teori politik ekonomi adalah bahwa masyarakat,
politik dan ekonomi tidak dapat dipisahkan dan isu-isu ekonomi tidak
dapat diinvestigasi secara bermakna dalam kondisi ketiadaan
pandangan mengenai kerangka institusi politik dan ekonomi dimana
kegiatan ekonomi itu dijalankan. Dengan mempertimbangkan
ekonomi  politik, seseorang akan lebih mampu untuk
mempertimbangkan isu yang memberi pengaruh atas kegiatan
organisasi dan informasi apa yang dipilih untuk diungkapkan.
Menurut Guthrie dan Parker (1990), perspektif ekonomu politik
memandang laporan akuntansi sebagai dokumen ekonomi, politik dan
sosial. Semua ini dianggap sebagai alat untuk mengkonstruksi,
mempertahankan dan melegitimas: rencana, institusi dan ideologi
yang mana akan memberikan kontribusi bagi kepentingan perusahaan.
Pengungkapan dalam hal ini memiliki kapasitas untuk menyampaikan
makna ekonomi, sosial dan politik kepada para penerima laporan.

Teori legitimasi mengatakan bahwa orgznisasi secara terus
menerus mencoba untuk meyakinkan bahwa mereka melakukan
kepiatan sesuai dengan batasan dan norma-norma masyarakat dimana
mereka berada. Legitimasi dapat dianggap sebagai menyamakan
persepsi atau asumsi bahwa tindakan yang dilakukan oleh suatu
entitas adalah merupakan tindakan yang diinginkan, pantas ataupun

sesuai dengan system norma, nilal, kepercayaan dan definisi yang
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dikembangkan secara sosial (Suchman, 1995). Untuk mencapai tujuan
ini organisasi berusaha untuk mengembangkan keselarasan antara
nilai-nilai sosial yang dihubungkan atau diimplikasikan dengan
kegiatannya dan norma-norma dari perilaku yang diterima dalam
sistem sosial yang lebih besar dimana organisasi itu berada serta
menjadi bagiannya (Dowling dan Pfeffer, 1975). Konsisten dengan
hal ini Richardson (1987) mengatakan bahwa akuntansi adalah
institusi yang melegitimasi dan memberikan suatu makna dimana
nilai-nilai sosial dihubungkan dengan tindakan ekonomi.

Lindblom (1993) dan Dowling dan Pfefer (1975) mengatakan
bahwa terdapat empai strategi legitimasi yang dapat diadopsi
organisasi ketika mereka dihadapkan pada gangguan atas
legitimasinya atau jika dipandang terdapat gap legitimasi. Gap
legitimasi terjadi jika kinerja perusahaan tidak sesuai dengan harapan
dari masyarakat yang relevan atau stakeholder. Dalam hal ini suatu
organisasi dapat :

a) Mengubah outputnya, metode atau tujuan agar sesuai dengan
harapan dari masyarakat yang relevan dan kemudian mereka
menginformasikan perubahan ini kepada kelompok masyarakat
tersebut.

by Tidak mengubah output, metode ataupun tujuan, tapi
mendemonstrasikan kesesuaian dari output, metode dan tujuan
melalui pendidikan dan informasi.

¢) Mencoba untuk mengubah persepsi dari masyarakat dengan
menghubungkan organisasi dengan simbol-simbol yang memiliki
status legitimasi yang tinggi dan

d) Mencoba untuk mengubah harapan masyarakat dengan
menyesuaikan harapan mereka dengan outpul, tujuan dan metode
organisask.

Dilihat dari definisinya, pengungkapan sosial perusahaan
sesuai dengan paling tidak salah satu dari strategi 'di\atas sebagai

implementasi dari strategi legitimasi yang harus melibatkan
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komusnikasi (pengungkapan) dari organisasi. Organisasi dapat
mengimplecmentasikan salah satu dari strategi tersebut atau kombinasi
dari masing-masing strategi melalui pengungkapan informasi dengan
berbagai media. Karenanya pengungkapan informasi perusahaan
dapat dipandang sebagai suatu strategi yang dapat dipergunakan oleh
organisasi untuk mempertahankan legitimasinya.

Pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan menurul teori
stakeholder

Selain teori legitimasi, praktek pengungkapan sosial dapal
dijelaskan dengan teon sfakeholder. Baik teori legitimasi maupun
teori stakeholders dikembangkan dari perspektif teori ekonomi
politik. Walaupun terdapat perbedaan antara kedua teori ini, namun
keduanya sama-sama memberikan perhatian atas hubungan antara
organisasi dan lingkungan dimana organisasi tersebut menjalankan
kegiatannya.

Teori stakeholder mengakui bahwa terdapat sejumlah
stakeholders dalam masyarakat yang berinteraksi dengan cara yang
dinamis dan kompleks. Teori stakeholder menjelaskan pengungkapan
sosial perusahaan sebagai cara untuk berkomunikasi dengan
stakeholder, dan memiliki dua cabang yaitu : ethical dan normative
dan positif ataun manajerial (Deegan, 2000). Cabang positif
menjelaskan bahwa pengungkapan sosial perusahaan merupakan cara
untuk mengelola hubungan organisasi dengan kelompok stakeholder
yang berbeda. Semakin penting sfakeholder bagi organisasi semakin
besar usaha yang dilakukan untuk mengelola hubungan tersebut
(Deegan, 2000). Sementara cabang ethical menyatakan pahwa semua
stakeholder memiliki hak yang sama untuk diperlakukan secara fair,
dan isu kekuasaan stakeholder tidak relevan dalam hal ini (Deegan,
2000). Pandangan ini merefleksikan kerangka pertanggungjawaban
yang dikemukakan oleh Gray ef al. (1996) yang menyatakan bahwa
organisasi bertanggungajwab kepada semua \s(akeholders untuk
mengungkapkan informasi sosial dan lingkungan.
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Teori stakeholder dalam hal ini berusaha untuk menyampaikan
pertanyaan dasar dengan cara yang sistematik : kelompok stakeholder
yang mana yang harus dilayani atau memerlukan perhatian manajer
dan yang mana yang tidak. Analisis stakeholder memberikan
kemampuan untuk mengidentifikasi kelompok-kelompok yang
berkepentingan di masyarakat kepada siapa organisasi dianggap
bertanggungjawab.  Analisis stakeholder ini pada awalnya
mengidentifikasi stakeholder yang memiliki hak yang sama atas
informasi, dan selanjutnya memprioritaskan kepentingannya (Gray,
2001). Dengan mempertimbangkan keberagaman stakeholder
organisasi, dan secara khusus ketidakmampuan pengungkapan secara
umum untuk memberikan semua informasi yang dibutuhkan,
pengungkapan tanggungjawab sosial menimbulkan konflik di antara
stakeholder. Resolusi dari konflik ini merupakan refleksi dari
besarnya kekuasaan dari kelompok stakeholder dalam lingkungan
organisasi. Hal ini konsisten dengan teori siakeholder yang
menyatakan bahwa “tujuan utama dari perusahaan adalah untuk
mencapai kemampuan untuk menyeimbangkan konflik dari berbagai
stakeholder dalam suatu perusahaan” (Roberts, 1992).

Ulmann (1985) menyimpulkan bahwa pengungkapan sosial
merupakan strategi yang digunakan untuk mengelola hubungan
dengan stakeholder dengan mempengaruhi level permintaan yang
berasal dari stakeholder yang berbeda. Semakin penting stakeholder
itu bagi kesuksesan organisasi, semakin besar kemungkinan
organisasi akan memenuhi permintaannya.

Laporan CSR memiliki berbagai macam bentuk. Ada yang

mengacu pada standar tertentu, ada yang membuat versinya sendiri. Ada

perusahaan yang menekankan pada ketenagakerjaan dengan mengacu

kepada standar SA8000, atau menunjukkan kompatibilitas mereka

terhadap konvensi-konvensi ILO. Ada perusahaan yang menekankan pada

kinerja lingkungan dengan membuat laporan berdasarkan ISO 14000 dan

lain-lain. Namun sejak enam tahun belakangan, terdapat kesepakatan di
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kalangan pakar dan praktisi bahwa standar laporan GRI (Global Reporting
Initiative) adalah standar laporan yang dianggap paling komprehensif.
Dalam standar GRI, urutan dan penjelasannya menjadi Balance:
mencerminkan aspek-aspek yang positif maupun negatif. Comparability:
isu dan informasi dipilih dan dilaporkan dengan konsisten sehingga dapat
dibandingkan antar waktu. Accuracy: informasi harus cukup detail agar
bisa dinilai oleh pemangku kepentingan dengan presisi. Timeliness:
dilaporkan secara regular, tersedia tepat waktu kepada pemangku
kepentingan. Clarity: informasi harus tersedia dalam bentuk yang mudah
dipahami dan bisa diakses oleh pemangku kepentingan. Reliability:
informasi harus dikumpulkan, direkam, dianalisis, dan disajikan
berdasarkan cara yang dapat dipertanggungjawabkan secara kualitas dan

materialitas.

Pengungkapan CSR berdasarkan kerangka GRI

Salah satu panduan dalam menyusun laporan keberlanjutan yang
terkenal adalak Global Reporting Initiative {(GRI). Panduan ini1 dikenalkan
oleh CERE (Coalition for Environmentally Responsible Economies) pada
tahun 1997. Global Reporting Initiative merupakan suatu kerangka
pelaporan yang lazim dan dapat diterima. Adapun tujuan dan Global
Reporting Initiative ini adalah untuk mengkombinasikan laporan kinerga
keuangan, lingkungan, dan kineja sosial dengan format yang sama
(Environment Australia (2000), dalam Finch (2005)).

Banyak perusahaan di dunia menjadikan  Global Reporting
Initiative sebagal pedoman perusahaan dalam melaporkan aktivitas
perusahaan yang berkattan dengan aspek ekonomi, lingkungan dan sosial.
Melalui GRI perusahaan dimudahkan untuk mempersiapkan dirinya dalam
melaporkan aspek-aspek yang diperlukan dalam laporan keberlanjutan.
Dengan Global Reporting Initiative, perusahaan juga mendapatkan
gambaran keseirnbangan kinerja ekonomt, lingkungan dan sosial.

GRI Sustainability Reporting Guidelines 2006 membagi isinya
menjadi empat bagilan yaitu: pengantar (infroduction), petunjuk
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implementasi pelaporan keberlanjutan, standar pengungkapan, dan
penjelasan mengenai isi laporan Sustainability Reporting. Pada bagian
pengantar (infroduction) dijelaskan mengenai overview lerhadap
Sustainability Reporting baik tujuan dari laporan keberlanjutan, orientasi
terhadap kerangka pelaporan GRI dan juga orientasi terhadap pedoman
GRI. D1 bagian kedua dijelaskan mengenai petunjuk-petunjuk
implementasi laporan keberlanjutan. Kemudian pada bagian ketiga yang
menjelaskan mengenai standar pengungkapan, dijelaskan secara lengkap
mengenai indikator pokok GRI yang meliputi: a) strategi dan analisis,
b) profil organisasi, ¢) parameter laporan, d) penyelenggaraan, komitmen,
dan keterlibatan, e) pendekatan manajemen dan indikator kinerja. Pada
bagian terakhir yaitu bagian keempat dijelaskan mengenai catatan umum
pelaporan.

Pada pedoman laporan keberlanjutan GRI tahun 2006 khususnya
indikator pokok kelima yaitu pendekatan manajemen dan indikator kinerja
disarankan untuk melaporkan aspek-aspek indikator yang berkaitan
denpan permasalahan kinerja ekonomi, kinerja lingkungan, kinerja praktik
tenaga kerja dan pekerjaan yang layak, kinerja hak asasi manusia, kinerja
sosial dan kinerja tanggung jawab produk. Secara rinci aspek-aspek

tersebut dijabarkan dalam.tabel 2.5. sebagai berikut:
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BAB 3
METODOLOGI PEMBAHASAN

3.1. Lacar Belakang Perusahaan
3.1.1. Sejarah Singkat Yayasan Danamon Peduli

Danamon Peduli memulai kegiatannya pada tahun 2001 sebagai
bagian dari Corporate Affairs Bank Danamon dan pada tahun 2006
menjadi Yayasan Mandiri yang didirikan oleh Bank Danamon dan Adira
Finance. Danamon Peduli mendukung program-program pengembangan
masyarakat  yang  berkesinambungan, berdasarkan  kebutuhan
masyarakat dan melibatkan relawan.

Danamon Peduli adalah yayasan yang mendukung kegiatan
kumunitas yang berkelanjutan dan melibatkan sukarelawan. “Peduli”
mencerminkan inti dar visi Bank Danamon bahwa “kami peduli dan
membantu jutaan orang untuk mencapai kesejahteraan”.

Danamon Peduli percaya bahwa karyawan adalah anggota
komunitas yang dapat berperan aktif dalam memperbaiki kesejahteraan
masyarakat di lingkungan di mana mereks tinggal dan bekerja.
Keberadaan Bank Danamon di lebih dan 1.9G0 lokasi di seluruh Indonesia
dengan jumlah karyawan lebih dari 30.000, merupakan ujung tombak
kepedulian sosial perusahaan.

Program Danamoen Peduli dimulai tahun 2001, dan terus
berkembang, sehingga pada tanggal 17 Februari 2007 didirikan Yayasan
Danamon Peduli oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Adira
Dinamika Multifinance Tbk untuk memberikan akses yang lebih luas
kepada para pihak yang mempunya misi yang sama dalam menciptakan
kesejahteraan bagi jutaan rakyat Indonesia.

Yayasan Danamon Peduli didirikan di Jakarta pada tanggal
6 Oktober 2005 berdasarkan akta notaris Putut Mahendra, SH No. 05
tanggal 6 Oktober 2005. Akta pendirian tersebut telah disetujui oleh
Menteri Kehakiman RI dalam surat keputusan No. C-322.HT.01.02
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Tahun 2006 tertanggal 17 Februari 2006 dan telah dipublikasikan di
Lampiran No. 282/2005 dalam Lembar Negara No. 32 tanggal 21 April
2006. Yayasan Danamon memulai aktifitasnya sccara resmi tanggal 17
Februari 2006.

Akta Yayasan telah mengalami beberapa perubahan, yang terakhir
tertuang dalam Akta Notaris Putu Mahendra SH., No. 23 tertanggal 2
Februari 2006, yang meliputi perubahan ruang lingkup kegiatan dari
yayasan. Berdasarkan pada pasal tiga dari perubahan akta yayasan yang
terakhir, ruang lingkup kegiatan yayasan adalah meliputi :

a) Menyediakan beasiswa bagi siswa sekolah dan mahasiswa;

b) Membina dan mengembangkan usaha kecil dan menengah;

¢) Membangun atau membantu sekolah-sekolah mulai dari tingkat
keiompok bermain, sekolah dasar, sekolah menengah hingga ke
perguruan tinggi;

d) Menyelenggarakan pelatihan, pendidikan manajemen, seminar dan
atau diskusi-diskusi ilmiah;

e} Berpartisipasi atau membangun, mengembangkan dan memelihara
perpustakaan yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan dan

pengembangan usaha kecil dan menengah;

" f) Membangun hubungan baik atau menyelenggarakan  studi

perbandingan yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan dan
pengembangan usaha kecil dan menengah dengan berbagai lembaga
atau institusi di Indonesia maupun di luar negeri;

g) Menyelenggarakan, berpartisipasi atau memberikan dukungan
terhadap aktifitas yang berhubungan dengan kesehatan masyarakat;

h) Menyelenggarakan aktifitas-aktifitas lain yang sejalan dengan tujuan

yayasan, sesuai dengan petunjuk dari dewan pembina yayasan.

Visi dan Misi
Visi Yayasan Danamon Peduli adalah membantu jutaan orang

b

untuk mencapai kesejahteraan.
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Misi Yayasan Danamon Peduli adalah mendukung kegiatan
berkelanjutan berbasis pada kebutuhan komunitas, dan melibatkan
relawan:

a) Meningkatkan keschatan, kebersihan, dan tingkat kehidupan
masyarakat melalui program- program yang berdampak luas.
b) Membantu, membangun dan memulihkan kehidupan korban bencana

alam.

3.1.3. Struktur Organisasi

Gambar 3.1.
Bagan Struktur Organisasi Yayasan Danamon Peduli

Board of Trustees

Board of Supervisors

Board of Management

Execative Director

Executive Qffice Siaff

Sumber: Marneal Danamon Feduli Foundation

Struktur organisasi yayasan terdini dari tiga bagian yaitu: Board of
Trustees (Dewan Pembina), Board of Supervisor (Dewan Pengawas), dan
Board of Management (Dewan Pengurus). Penjelasan lebih rinci sebagai
berikut:

1. Board of Trustees (Dewan Pembina)
Yayasan Danamon Peduli dipimpin oleh Board of Trustees
(Dewan Pembina) yang terdiri dari pemimpin terkemuka di masyarakat
yang peduli mengenal pengembangan Indonesia, juga pendiri dari

Yayasan, CEO Bank Danamon, dan wakil dari pemegang saham.
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Tanggung jawab dan fungsi dari Dewan Pembina termasuk

menentukan visi dan kerangka kebijakan dart Yayasan. Board of

Trustees mempunyai hak sebagai berikut:

a) Memutuskan dalam amandemen artikel asosiast;

b) Mengangkat dan memberhentikan Board of Supervisors dan Board
of Management,

¢} Menentukan kebijakan umum dari Yayasan berdasarkan dari artiket
asosiasi;

d) Menyetujui anggaran tahunan dan rencana kerja yang diusulkan
oleh Dewan Pengurus, disahkan oleh Dewan Pengawas;

e) Memutuskan dalam merger, akutsisi, atau likuidasi dari Yayasan:

f) Menyetujui laporan tahunan yang diajukan oleh pengurus,
disahkan oleh Dewan Pengawas;

g) Mengangkat likuidator jika Yayasan akan ditutup; dan

h) Bersama dengan Dewan Pengawas dan Dewan Pengurus menulis
dan menjalankan artikel asosiasi.

Komposisi dari Dewan Pembina Yayasan sampai 17 Februari
2011 sebagai berikut:

a) Chairman : Mar’ie Muhammad

b) Member : Edward Lee, Teddy P. Rahmat, Sebastian Paredes,
Stanley Setia Atmadja

. Board of Supervisors (Pengawas)

Dewan Pengawas terdiri dari Komuisaris dan Direktur sebagai
wakil dari Bank Danamon Indonesia, juga orang terkemuka dalam
masyarakat Indonesia, memainkan peranan penting memimpin Dewan
Eksekutif untuk kepentingan Yayasan. Dewan Pengawas mempunyai
hak untuk :

a} Memiliki akses terhadap property Yayasan

b) Memperoleh informasi dari Dewan Pengurus

¢) Menandai dan memeriksa laporan keuangan Yayasan

d) Menandai dan memeriksa dokumen-dokumen Yayasan
e) Mengeluarkan surat peringatan kepada Dewan Pengurus
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Sebagai konsekuensi pendelegasian wewenang dari Dewan
Pembina kepada Dewan Pengawas dalam memberikan otorisasi untuk
Dewan Pengurus yang berhubungan dengan transaksi dengan pihak
ketiga, Dewan Pengawas akan meminta Dewan Pengurus untuk
menyediakan laporan tiga bulanan untuk Dewan Pembina. Dewan
Pengawas dapat melakukan rapat kapan saja dibutuhkan.

Komposisi dari Dewan Pengawas Yayasan sampai 17 Februari
2011 sebagai berikut:

a) Chairmarn : Manggi T. Habir

b) Member : Kartini Muljadi, Palgunadi T. Setvawan, Muliadi
Rahardja, Jos Luhukay, Krisna Wijaya

. Board of Management (Pengurus)

Dewan Pengurus terdiri dari wakil presiden senior / wakil
presiden eksekutif dari Bank Danamon Indonesia ditambah satu orang
profesional Direktur Eksekutif. Dewan Pengurus menyediakan
pedoman reguler dalam operasi dari pegawai cksekutif, dan
mendukung Direktur Eksekutif dalam dengar pendapat mengenai
petunjuk dan pemecahan dari manajemen Yayasarn secara keseluruhan
dan tujuan di masa yang akan datang. Dewan Pengurus juga
menyediakan umpan balik dalam pengembangan dan menjalankan
rencana kerja yang dijalankan oleh Pegawai Eksekutif begitu juga
menyediakan masukan kepada Direktur  Eksekutif dalam
pengembangan atau fren eksternal Bank Danamon Indonesia dan Adira
yang berdampak pada Yayasan.

Dewan Pengurus mempunyai hak untuk menjalankan,
bertindak, dan mewakilkan Yayasan selama mereka diberikan
persetujuan tertulis dari Dewan Pembina. Dewan Pengurus dapat
melakukan rapat kapan saja dibutuhkan.

Komposisi dari Dewan Pengurus Yayasan sampai 17 Februari
2011 sebagai berikut:

a) Chairwoman . Risa Bhinekawati (men'gapur keseluruhan pedoman

strategis dari Yayasan, menyediakan Dewan Pengawas dan Dewan
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Pengurus dengan analisis yang relevan dan tidak bias mengenai
status program Yayasan dan operasional untuk pengambilan
keputusan mereka).

b} Vice Chairman : Ali Yong {menyediakan pedoman sirategis pada
program dan pengembangan Yayasan).

¢) Vice Chairwoman : Dini Herdini (menyediakan pedoman strategis
mengenai kepatuhan, hukum dan tata kelola Yayasan).

d) Treasurer : Muljono Tjandra {menyediakan pedoman strategis
mengenai prosedur keuangan dan konsumst).

¢} Secretary : Ronny Tedjasukmana (menyediakan pedoman straiegis

mengenai operasional dan pengembangan program Yayasan).

3.2. Program yang dijalankan
Apabila dilihat dari manfaatnya, Program-program yang dijalankan
oleh Yayasan Danamon Peduli terdin dan:
1. Program utama yang terdiri dari :
a. Pasarku: Bersih, Sehat, Sejahtera (PBSS)
b. Cepat Tanggap Bencana (CTB)
2. Kontribusi di bidang pendidikan formal / informal

3. Program pengembangan ekonomi berkelanjutan

3.2.1. Program Utama
3.2.1.1. Pasarku: Bersih, Sehat, Sejahtera (PBSS)

Pasar Tradisional merupakan salah satu pilar perekonomian dan
kesejahteraan rakyat Indonesia. Saat ini terdapat 13.450 pasar
tradisional dengan jumlah pedagang sekitar 12.650.000, di mana
komunitas pasar tradisional — yaitu pedagang dan keluarganya -
mencapai 50 juta orang. Untuk mampu bersaing dengan pasar modern,
pasar tradisional dituntut untuk fterus memperbaiki kebersihan,
kesehatan, dan kenyamanan lingkungannya. Komitmen dan partisipasi
pedagang, pengelola pasar dan instansi terkait mutlak diperlukan agar
pasar tradisional dapat mempertahankan eksistensinya.
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Sebagai warga pasar tradisional, Danamon Simpan Pinjam
(DSP) peduli akan pentingnya kebersihan dan kesehatan pasar yang
akhimya akan membawa kesejahteraan komunilas pasar. Program
revitalisasi pasar tradisional Pasarku: Bersih, Sehat, Sejahtera (PBSS)
diluncurkan tahun 2004, dan berkembang mencapai 730 kegiatan di
tahun 2006 yang melibatkan 6.771 relawan dan menjangkau 312.284
penerima manfaat di seluruh Indonesia. Di tahun 2007, Yayasan
Danamon Peduli melakukan 1.111 kegiatan PBSS yang melibatkan
11.194 relawan dan menjangkau 558.785 penerima manfaat di seluruh
Indonesia. Melalui kegiatan PBSS, 7000 karyawan yang berada di 700
lokasi cabang Danamon Simpan Pinjam menjadi fasilitator bagi para
pihak yang terlibat, meliputi pengelola pasar, pedagang, Dinas
Perdagangan, Dinas Kebersihan, Dinas Kesehatan, Pemerintah Daerah,
LSM lokal, dan pihak lain yang peduli. Warga pasar bekerja bakti
membersihkan lingkungan dengan sumbangan alat kebersihan dari
Danamon Peduli, termasuk perbaikan fasilitas umum seperti MCK,
saluran air, akses jalan ke pasar, papan informasi, penyuluhan dan
pemeriksaan keschatan bagi warga pasar — terutama dalam penanganan
masalah kebersihan dan keschatan aktual seperti flu burung dan demam
berdarah.

Saat im keberadaan Danamon Simpan Pinjam menjangkau
sekitar 1.500 pasar tradisional di seluruh Indonesia. Target Danamon
Peduli di tahun-tahun mendatang adalah peningkatan dampak program
PBSS terhadap kinerja pasar tradisional dan kesejahteraan masyarakat.
Program-program yang akan diintegrasikan dengan PBSS adalah
pencegahan penyakit menular, kompetisi pasar tradisional dan juga
pelatihan untuk mengembangkan kompetensi pedagang, pengelola
pasar dan instansi terkait. Dalam pengembangan program PBSS,
Danamon Peduli membentuk aliansi strategis dengan berbagai instansi
dan organisasi baik di tingkat lokal, nasional maupun internasional.

Revitalisasi pasar tratzlisiona] dengan meningkatkan kualitas

kebersihan dan kesehatan linékungan serta membangun kemampuan
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usaha kecil dan menengah di 1.300 komunilas pasar tradisional di

seluruh Indonesia seperti:

1. Perbaikan infrastruktur skala kecil, scsuai dengan kebutuhan yang
paling mendesak: MCK, akses jalan, saluran air, papan
pengumuman, dan lain-lain.

2. Pencegahan penyakit menular, dengan menyumbangkan mesin
fogging untuk mencegah demam berdarah; tempat cuci tangan di los
ayam untuk mencegah flu burung dan diare.

3. Pemeriksaan dan penyuluhan kesehatan cuma-cuma.

4. Pengelolaan sampah terpadu, dengan menkonversi sampah pasar
menjadi pupuk organik.

5. Lomba pasar bersih untuk membangun kesadaran dan minat
pedagang, pengelola dan pengunjung pasar dalam meningkatkan
kualitas lingkungan pasar.

6. Pelatihan manajemen pasar sehat bagi komunitas pasar, serta
pengelolaan keuangan sederhana untuk pengusaha kecil dan

menengah.

Cepat Tanggap Bencana (CTB)

Berbagai daerah di Indonesia merupakan titik rawan bencana,
terutama gempa bumi, tsunami, banjir, dan letusan gunung berapi.
Wilayah Indonesia dikepung oleh lempeng [urasia, lempeng Indo-
Australia, lempeng Pasifik. Sewaktu-waktu lempeng ini bisa bergeser
patah dan menimbulkan gempa bumi. Selain dikepung tiga lempeng
tektonik dunia, Indonesia juga merupakan jatur The Pasific Ring of Fire
(Cincin Api Pasifik), yang merupakan jalur rangkaian gunung api aktif
di dunia.

Danamon Peduli, melalui program Cepat Tanggap Bencana
berupaya memberikan bantuan kepada masyarakat yang tertimpa
musibah bencana sesegera mungkin. Janngan cabang Danamon dan
Adira serta relawan yang tersebar di lebih dari 1.000 kantor cabang di

33 provinsi Indonesia memungkinkan bantuan cepat dilakukan. Tahun
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2006, Danamon Peduli telah melaksanakan 87 program di Aceh atau

Nias, Sumatera Utara, Kalimantan Timur, Jakarta, Jawa Barat,

Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sulawesi Selatan, dan Papua

yang melibatkan 170 relawan, menyentuh 15.042 penerima manfaat. Di

tahun 2007, Yayasan Danamon Peduli telah melaksanakan 24 program

di Sumatera Utara, Sumatera Barat, Bengkulu, DKI Jakarta, Jawa

Tengah, dan Jawa Timur, melibatkan 311 relawan, menyentuh 25.667

penerima manfaat.

Yayasan Danamon Peduli menjadi pihak swasta pertama yang
membantu korban bencana alam di wilayah sekitar. Membantu,
membangun, dan memulihkan kehidupan korban bencana alam baik
dalam skala lokal maupun nasional. Bantuan yang diberikan seperti:

1. Bantuan darurat pada saal bencana terjadi di komunitas cabang
Danamon di seluruh Indonesia.

2. Membangun fasilitas umum untuk memulihkan kehidupan korban
bencana alam.

3. Mengelola dana masyarakat dan nasabah vang disalurkan melalui
Dompet Danamon Peduli dan mengembangkan program
pemanfaatan dana pada saat terjadi bencana alam skala nasional
seperti Tsunami di Aceh/Nias atau gempa bumi di Yogyakarta dan
Jawa Tengah.

4. Pembangunan 200 rumah permanen di desa Mulia dan Tibang, serta
pengiriman sukarelawan Danamon Peduli untuk membantu proses
pembangunan perumahan tersebut, bersama Bank Indonesia dan
Habitat for Humanity Indonesia.

5. Bantuan untuk masyarakat nelayan di Ujong Muloh yang desanya
habis tersapu gelombang tsunami bekerjasama dengan SOKOLA.

6. Penyusunan masterplan, dan akan merenovasi sebagian pasar Upah,
Aceh Tamiang yang terkena banjir.

7. Pembangunan gedung pertemuan serba guna bagi Sekolah
Perconfohan Syah Kuala bekerjasama dengan USINDO.
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8. Di Nias, Danamon Peduli akan membangun fasilitas MCK dan
instalasi air bersih di dua lokasi di Gunung Sitoli, yang akan

memberikan manfaat bagi masyarakal di lima desa sekitamya.

Kontribusi di bidang pendidikan formal / informal

Sejak tahun 2004 Danamon Peduli telah memberikan beasiswa
penuh kepada 442 pelajar tingkat SD, SMP, SMA dan Universitas.
Beasiswa ini diberikan kepada pelajar berprestast, namun tidak mampu
secara finansial untuk melanjutkan kuliahnya. Di tahun 2007 fokus
beasiswa diberikan kepada 8 mahasicwa Institut Pertanian Bogor yang
diterima tanpa melalui tes masuk karena prestasi mereka selama SMA.
Beasiswa yang diberikan meliputi biaya kuliah, akomodasi, dan biaya
buku selama masa pendidikan.

Di masa mendatang, program Danamon Peduli di bidang
pendidikan akan difokuskan pada peningkatan kemampuan usaha
kecil/menengah dalam menjalankan kegiatan usaha maupun cara kerja

mereka melalui berbagai pelatihan dan pengembangan lembaga.

Program pengembangan ckonomi berkelanjutan

Setiap hari pasar tradisional di Indonesia menghasilkan ribuan ton
sampah, padahal 80-90% sampah pasar tradisional adalah bahan organik
berkualitas tinggi. Danamon Peduli bekerjasama dengan Pemerintah
Daerah dan  Lembaga  Penelitian  Bioteknologi  terkemuka
mengolah sampah organik menjadi kompos di lingkungan pasar
tradisicnal. Program ini memecahkan masalah kebersihan, kesehatan, serta
memberikan keuntungan sosial ekonomis bagi komunitas pasar tradisional.
Satu unit pengelolaan sampah akan menyerap 3-4 tenaga kerja, menambah
penghasilan bagi komunitas pasar, menanggulangi kelangkaan pupuk
dan [ahan kritis, mengurangi beban pengelolaan sampah pemerintah
daerah dan mencegah pemanasan global. Danamon Peduli

mengernbangkan program ini di seluruh Indonesia, sedangkan Pemerintah
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Dacrah mcreplikasi unit yang diberikan oleh Danamon Peduli di pasar-

pasar tradisonal di wilayah mereka.
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BAB 4
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Pengungkapan menurut Global Reporting Initiative

Pembahasan ini untuk mengetahui inisiatif Bank Danamon terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility yang dilaksanakan oleh
Yayasan Danamon Peduli. Dalam menganalisis laporan keberlanjutan
perusahaan, dapat dilihat kesesuaian laporan keberlanjutan perusahaan
dengan pedoman laporan keberlanjutan GRI tahun 2006. Berdasarkan GRI
tahun 2006, perusahaan dalam menyusun laporan keberlanjutan seharusnya
mengacu kepada indeks indikator pokok GRI. Indeks indikator pokok GRI
tersebutl dijabarkan dalam bagian-bagian yang isinya terdiri dari: 1) strategi
dan analisis, 2) profil perusahaan, 3) parameter laporan, 4) penyelenggaraan,
komitmen, dan kelerlibatan, dan 5) pendekatan manajemen dan indikator
kinerja.

Namun aspek yang perlu dianalisis lebih lanjut dalam pengungkapan
laporan tanggung jawab sosial Yayasan Danamon Peduli menurut Pedoman
Laporan Keberlanjutan dari Global Reporting hitiative adalah .dala.m bidang
sosial khususnya labor practices dan decent work, human rights, dan

saciety.

4.1.1. Labor Practices dan Decent Work

Pada aspek ini, perusahaan harus mengungkapkan indikator kinerja
seperti tenaga kerja, hubungan diantara karyawan, keselamatan dan
keamanan kerja, pelatihan dan pendidikan, keragaman dan peluang yang
sama. Indikator yang pertama yaitu tenaga kerja Yayasan Danamon Pedulhi,
seperli yang dijelaskan pada bab 3 bahwa struktur organisasi hanya terdin
dari tiga bagian yaitu board of frustees, board of supervisor, board of
management, Tidak ada pengungkapan yang jelas mengenai kontrak kerja,
berapa banyak karyawan yang berada di bawah naungan board of
management. Pengungkapan mengenai tugas dan tanggung jawab dari
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board of trustees, board of supervisor, board of management juga tidak
diungkapkan dalam laporan Yayasan Danamon Peduli (Foundation
Profile).

Indikator kedua yaitu hubungan diantara karyawan tidak
diungkapkan secara jelas namun dapat disimpulkan dari analisis ini sangat
baik karena dalam setiap kegiatan diperlukan adanya koordinasi dari atas
ke bawah dan sebaliknya. Sebagai contoh: koordinasi antara execufive
director terhadap dewan pembina dan dewan pengawas dalam hal analisis
yang relevan dan tidak bias mengenai status program Yayasan.

Indikator yang ketiga adalah keselamatan dan keamanan kerja atas
program yang dijalankan oleh Yayasan Danamon Peduli juga tidak
diungkapkan dengan jelas. Program yang memerlukan adanya keselamatan
dan keamanan adalah program Cepat Tanggap Bencana dimana relawan
yang menolong korban bencana alam juga harus memperhatikan
keselamatan dan keamanan diri mereka. Yang diungkapkan oleh Yayasan
Danamon Peduli hanya melalui gambar atau foto yang menunjukkan
bahwa relawan yang menolong korban banjir telah menggunakan
pelampung.

Indikalor keempat yaitu pelatihan dan pendidikan karyawan
Yayasan Danamon Peduli. Hai ini telah dipenuhi.oleh Yayasan Danamon
Peduli dengan adanya pengungkapan pada pengeluaran atas biaya proses
pengelolaan, koordinasi dan tata kelola.

Indikator kelima yaitu dalam hal keragaman dan peluang yang
sama telah dijalankan dengan baik oleh Yayasan Danamon Peduli dengan
memberikan kesempatan yang sama baik kepada pria maupun kepada
wanita dengan melihat keahlian dan kemampuan orang tersebut. Hal ini

dapat dilihat pada struktur organisasi Yayasan Danamon Peduli di bab 3.

Human Rights
Pada aspek ini, Yayasan Danamon Peduli harus mengungkapkan
indikator tidak adanya diskriminasi, tenaga kerja di bawah usia. Tentu saja

hal ini tidak diungkapkan secara jelas, namun berdasarkan analisis bahwa
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tidak terjadi diskriminasi dalam Yayasan Danamon Peduli yang dapat
dilihat pada struktur organisasi. Untuk tenaga kerja di bawah usia juga
tidak terjadi karena minimal untuk melamar pekerjaan di Yayasan

Danamon Peduli harus tamat SMA dan bahkan Sarjana.

4.1.3. Society
Pada aspek ini, Yayasan Danamon Peduli berfokus pada indikator
kinerja seperti komunitas masyarakat, korupsi, dan kebijakan publik.
Indikator kinerja yang pertama yaitu mengenai cakupan dan efektifitas dari
setiap program yang dijalankan oleh Yayasan Danamon Peduli telah
diungkapkan dengan baik. Pengungkapan yang dilakukan sebagai berikut:

Gambar4.1.
PROGRAM PASARKU: BERSIH, SEHAT, SEJAHTERA
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Sumber: Laporan Tahunan Bank Danamon Tahun 2007
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Efektifitas program dari pasarku bersih, sehat, sejahtera dapat
dilihat dart dampak yang dirasakan oleh komunitas di pasar yang merasa
lebih nyaman dalam berbelanja di pasar dan cakupan yang diberikan atas
program juga semakin luas dimana dilakukan pengembangan program
scperti pengelolaan sampah terpadu yang mengolah limbah pasar menjadi
pupuk organik. Hal ini juga ditunjukkan oleh gambar 4.1. dari besamya
pengeluaran tahun 2007 yang meningkat drastis dibandingkan tahun 2006.
Pengeluaran meningkat drastis disebabkan adanya peningkatan program
atas revitalisasi pasar dari 730 program di tahun 2006 menjadi sebanyak
1.111 program di tahun 2007. Cakupan area yang diberikan juga luas yaitu
area Jabotabek/Lampung sebanyak 120 kegiatan, Jawa Barat sebanyak 115
kegiatan, Jawa Timur/Bal/NTB/NTT sebanyak 310 kegiatan,
Sulawesi/Papua/Maluku sebanyak 72 kegiafan, Kalimantan sebanyak 29
kegiatan, Sumatra sebanyak 166 kegiatan, Jawa Tengah/Yogyakarta
sebanyak 295 kegiatan.
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Gambar 4.2.
PROGRAM CEPAT TANGGAP BENCANA
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Sumber: Laporan Tahunan Bank Danamon Tahun 2007

Efektifitas program cepat tanggap bencana dapat dilihat dari
jumlah penerima manfaat yang meningkat dari 15.042 penerima manfaat
di tahun 2006 menjadi 25.667 penerima manfaat di tahun 2007 walaupun
tidak terjadi peningkatan yang drastis pada sisi pengeluaran biaya.
Cakupan Cakupan area yang diberikan juga luas yaitu area
Jabotabek/Lampung sebanyak 3 kegiatan, Jawa Timur/Bali/NTB/NTT
sebanyak 6 kegiatan, Sulawesi/Papua/Maluku sebanyak 1 kegiatan,
Kalimantan sebanyak 1 kegiatan, Sumatra sebanyak 11 kegiatan, Jawa
Tengah/Yogyakarta sebanyak 2 kegiatan.

Indikator kedua yaitu korupsi dimana Yayasan Danamon Peduli
tidak mengungkapkan secara jelas pada laporan Yayasan Danamon Peduli
namun secara jelas disebutkan dalam setiap prosedur kegiatan dimana

setiap kegiatan yang akan dilaksanakan harus disetujui terlebih dahulu

Universitas Indonesia

Analisis pengungkapan ..., Aries Jonathan, FEB Ul, 2009



48

dengan mengacu kepada anggaran yang ditetapkan yaitu untuk program
PBSS sebesar Rp. 7.500.000 per kegiatan dan untuk program CTB sebesar
Rp. 5.000.000 per kegiatan. Sctelah kegiatan dilaksanakan olch cabang
DSP maka dilakukan pelaporan kegialan berikut foto-foto atas pelaksanaan
kegiatan. Selain itu, untuk dana yang dikelola Yayasan Danamon Peduli
juga terbukti transparansinya dengan memperlihatkan laporan secara rinci
atas kegiatan yang dilaksanakan dan telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dalam Yayasan
Danamon Peduli tidak terjadi tindakan korupsi.

Indikator ketiga yaitu mengenai kebijakan publik. Yayasan
Danamon Peduli juga telah mengungkapkan hal ini dengan dibuktikan
pada gambar 4.4. mengenai manfaat atas instansi terkait. Selain itu, pada
program kegiatan pasarku bersih, sehat, sejahtera dan program cepat
tanggap bencana juga terjadi partisipasi publik seperti pemda terkaif,

pengelola pasar, dan lain-lain.

4.2. Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Berdasarkan literatur-literatur pada bab 2, seperti Graham (1995)
yang mcnyebutkan bahwa perusahaan yang ingin memperbanyak
sumbangan cenderung akan menurunkan biaya iklan atau promosinya, Hal
ini tidak terbukti dimana pada pengungkapan laporan tahunan Bank
Danamon disebutkan untuk nilai sumbangan meningkat dari Rp.
3.000.347.226 di tahun 2006 menjadi Rp. 7.336.803.283 di tahun 2007
dengan biaya iklan dan promosi yang juga meningkat dari Rp.118.955 juta
di tahun 2006 menjadi Rp. 158.332 juta. Dengen analisis di atas maka
penulis menyimpulkan bahwa telah terjadi peningkatan pada citra
perusahaan dimana Bank Danamon telah memperoleh peningkatan kinerja
atas pendapatan pada produk-produk perbankannya.

Program yang dilakukan oleh Yayasan Danamon Peduli juga
merupakan program penanggulangan kemiskinan seperti Beasiswa.
Pemberian bantuan beasiswa'uqtuk pendidikan akan membantu masyarakat

miskin dalam pelaksanaan terhédap peran sosial mereka yaitu berperan di
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bidang pendidikan dan beasiswa ini juga merupakan kemampuan dalam
memenuhi kebutuhan dasar yaitu human capital atau kemampuan
menjangkau tingkal pendidikan formal. Selain itu, program pengelolaan
sampah terpadu juga merupakan program penangguiangan kemiskinan
dimana program ini dapat menyerap lenaga kerja dan menciptakan lapangan
pekerjaan baru dalam hal pembuatan kompos organik. Program tersebut
akan berdampak bagi masyarakat miskin dalam hal kemampuan memenuhi
kebutuhan dasar seperti pengeluaran kelvarga dan kemampuan dalam peran
sosial dalam hal mencari nafkah dan menghadapi permasalahan yang timbul
baik tekanan ekonomi maupun non-ekonomi seperti hutang, dan lain-lain.
Dalam hal ini, Yayasan Danamon Peduli tidak mengungkapkan dan tidak
melakukan surver mengenai seberapa besar dampak program terhadap
penanggulangan kemiskinan melainkan survei hanya dilakukan pada
komunitas tertentu yaitu komuniias pasar dan sekitar cabang Danamon
Simpan Pinjam.

Ternyata penelitian menurut Pambudi (2006) dalam Majalah SWA
mengenai dominasi program sosial pada perusahaan dapat dibuktikan pada
program yang dijalankan oleh Yayasan Danamon Peduli dimana program
yang dilakukan olch Yayasan Danamon Peduli ternyata lebih didominasi
oleh program sosial seperti pelayanan dan kampanye kesehatan, beasiswa
pendidikan, pembangunan dan renovasi sarana fisik sekolah dan non
sekolah, sumbangan untuk bencana alam, pendidikan informal seperti
pelatihan informasi teknologi, dan sebagainya. Begitu juga dengan program
lingkungan yang menempati urutan kedua dan terakhir adalah program
ekonomi. Program ekonomi hanya sedikit sekali yaitu hanya dalam hal
pelatihan dan pengembangan tenaga kerja lokal khususnya pedagang pasar
dalam hal pelatihan dan pengelolaan keuangan.

Program yang dijalankan oleh Yayasan Danamon Peduli masih
bersifal Filantropi dimana Bank Danamon berkeinginan untuk meraih
pangsa pasar yang lebih besar di produk perbankan Self Employed Mass
Market (SEMM) ka;ena segmen pasar ini sangat menjanjikan. Sebagai

konsekuensinya, Bank Danamon melalui yayasannya yaitu Yayasan
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Danamon Peduli memberikan bantuan melalui program-programnya dalam
artian bahwa Yayasan Danamon Peduli melakukan penguatan kemandirian
masyarakat lalu mengambil kembali melalui produk perbankannya. Sesuai
dengan slogan pada perbankan Self Employed Mass Market dengan unit
yang dikenal Danamon Simpan Pinjam adalah Menumbuhkan kepercayaan,
Menuai hasil dimana dengan program Yayasan Danamon mereka
menumbuhkan kepercayaan komunitas pasar lalu menuai hasil dari produk
perbankan Self Employed Muass Market. Dalam hal ini, Yayasan Danamon
Peduli berusaha untuk membangun citra dan reputasi perusahaan yaitu Bank
Danamon schingga pencapaian target atas penjualan produk sesuai dengan
harapan dari manajemen.

Sesuai peraluran Bapepam-LK dalam keputusannya
No. Kep-134/BL/2006 tanggal 7 Desember 2006 mengatur bentuk dan isi
laporan tahunan yang mengharuskan adanya uraian mengenai aktivitas dan
biaya yang dikeluarkan berkaitan dengan tanggung jawab sosial perusahaan
terhadap masyarakat dan lingkungan. Analisis dalam pembahasan ini adalah
pada laporan tahunan Bank Danamon tahun 2007 dan laporan Yayasan
Danamon Peduli tahun 2007. Yayasan Danamon Peduli telah menerapkan
peraturan Bapepam dalam laporan tahunan mercka dengan menyebutkan
kegiatan dan biaya yang dikeluarkan berkaitan dengan tanggung jawabb
sosial Bank Danamon. Kegiatan tersebut adalah kegiatan Pasarku Bersth
Sehal Sejahtera, lnisiatif Cepal Tanggap Bencana, Beasiswa Danamon
Peduli dan lain-lain. Biaya yang dikeluarkan oleh Yayasan Danamon Peduli

berkaitan dengan tanggung jawab sosial Bank Danamon sebagai berikut:
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Tabel 4.1.
Laporan Pengeluaran Yayasan Danamon Peduli Tahun 2007

. Jumlah Denasi/ .
Kepiawn N - =
Diinveslasikan (Rp)

Dana Danamon Peduli

1. Pasarku Bersih, Schal dan Sejahlera:

- LI11l kepialan untuk peoingkalan keschatan dan kebersihan lebih dari 700 pasar di seluruh Indonesia. Kegiatan
mencakup pemeriksaon keschalan, perbaikan infrastrukiur skata kecil, pecbaikan toilel umum jalan masok
pasar, papan nima pasar dan zending, renavasi arca pembuangan, pelatihan kebersihan pasar, donasi mesin
PENEASIpAN, pompa air, alap pasar, dlf,

- Konles Pasar Bersih di Yogyakora dan Semaranp

- Proyck percentohan pembuatan kompos di Pasar Ciputal, Tangerang dan Pasar Bantul, Yogyakarta

- Pelatihan flu burung dan perbaikan binsecuritydi Pasar Kemin, Depok

6,564,571 301

2. Cepmal Tanggap Bencana

Schanyzk 24 kepialan scbagai berikut:

- Bantan kemanusiazn untuk par korban banjir di Morowali, Batang Toru, Jakana dan Padung Sidempuan;

- Bantuan bapi para korban bencana Lumpur Lapindo

- Bantan kemanusiann untuk paca karban gempa bumi di Tanah Datar. Mandading Natal, Asem Bagus, Batu
Sangkar, don Medar

- Bantan {pembangunan kios sementara) untuk paca kerban kebakaran pasor di Jombang, Ungaran, Mojosari,
Balikpapan .

~  Upaya rckonstruksi {renovis: rumah dan sekalah) untuk para korkan gempa bumi di RBenghulu N
{Ketahun dan Ipuh) dan Padang (Lunang Silaut dan Padang)

- Persiapan penanggulangan bencana gunung berapi Kelud, Jawe Timur

- Upaya rekonstroksi {masrer plandan pengembangan kios dan fasililas umum) di Aceh Tamionp
setelah bencana banjir

1,052,416.613

3. Beasiswa 104,062,395
4. Propram Komunikasi 153,928,720
5. Pengemtbanpgan Program 110,000,000
6. Penpembangan Kantor Fksekutil 215850170
7. Proses Pengelolaan, Keardinasi dan Tata Kelola 83,303,450
8  Pengowasan dan Evaluasi 84 108 485 -
9. Biaya Operasional 1.602,146.092 i
Toial Dana Danamen Peduli 9,970,477,226 .
Mana Danamen Peduli Acch 571.762,894
- Pembangunan (asililas umum (teilet ymum, tempal cuci, (asililes pembeangan limbah) di Paser R
Lambaro, Nongroe Acch Darussalam
- Donasi lambahar unluk model sckolah menengah atas Syah Koala, Banda Acch
- Teilel umum dan fasilitas menguci di Gunung Sitoli, Nias
Dana Danamoen Peduli Yopyakaraflawa Tengah 729,951,524
- Gedung Serba Guna di 5 desa: Breba, Celeban, Sorowulan, Nplangran & Lendah: Area umnum,
ruang kelas dengan 10 kompuler personal, toilet umum
- Fasilitas umum di Pasar Piyungan, Bantul, Yogyakarta, Ruang serbaguna/pusat budaya, Unit
Pengelolaan Limbah, 10 toilel umum
JUMLAH 11,272,195 ,644 "

Sumber: Laporan Tahuran Bank Danamon Tahun 2007

Univershtas Indonesia

Analisis pengungkapan ..., Aries Jonathan, FEB Ul, 2009



52

Dari laporan pengeluaran tersebut dapat dilihat bahwa Yayasan tidak
memberikan rincian pengeluaran untuk program beasiswa; program
komunikasi; pcngembangan program; pengembangan kantor eksekutif;
proscs pengelolaan, koordinasi dan tata kelola; pengawasan dan evaluasi.
Alangkah lebih baik apabila biaya dirinci untuk program atau kegiatan
tersebut karena stakeholder jadi mengetahui dengan jelas program atau
kegiatan yang dilakukan oleh Yayasan. Sebagai contoh: untuk
pengembangan dan evaluast mungkin stakeholder bertanya-tanya bahwa
yang diawasi dan dievaluas: adalah dua program utama yaitu PBSS dan
Cepal Tanggap Bencana, atau mungkin berpikiran yang lain. Sebenamya
kegiatan pengawasan dan evaluasi adalah program ekonomi berkelanjutan
dalam hal pemantauan atas program pengelolaan sampah terpadu atau lebih
dikenal Danamon Go Green.

Pengungkapan yang dilakukan oleh Yayasan Danamon Peduli tidak
menjelaskan mengenai seberapa besar pencapaian atas program yang telah
dijalankan, berapa anggaran yang telah digunakan dari masing-masing
program, dan penjelasan mengenai dama yang tersisa. Sehingga dapat
dikatakan bahwa laporan mengenai kegiatan tidak bersifat transparan. Oleh
sebab itu, pengungkapan yang dilakukan terhadap biaya kegiatan harus
lengkap (comprehensive).

Pengungkapan yang dilakukan dalam laporan tahunan Bank Danamon
juga diungkapkan kembali pada laporan Yayasan Danamon Peduli. Laporan
Tanggung Jawab Sosial pada laporan tahunan hanya diungkapkan secara
ringkas namun lebih detil kegiatan dijelaskan pada laporan Yayasan
Danamon Peduli. Selain diungkapkan pada laporan Yayasan Danamon

Peduli, juga diungkapkan pada website www.danamonpeduli.or.id. Sehingga

dapat dikatakan bahwa pengungkapan yang dilakukan baik Danamon
maupun Yayasan Danamon Peduli telah memenuhi konsep kelengkapan
(comprehensiveness). Pengungkapan yang lengkap akan berpengaruh
terhadap kualitas informasi akuntansi.
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Pengungkapan yang dilakukan oleh Bank Danamon mencakup dua
hal yaitu pengungkapan wajib dan pengungkapan sukarela. Pengungkapan
wajib karena didasarkan pada peraturan Bapepam dan dilengkapi dengan
pengungkapan sukarela yang dilakukan oleh Bank Danamon adalah jumlah
dan lokasi kantor cabang Danamon pada halaman paling belakang laporan
lahunan, jumlah sumber daya manusia sebanyak 35.242 karyawan dan
komposisi yang terdiri dari pendidikan, lama bekerja, jabatan, dan usia.
Selain itu juga diungkapkan jumlah debitur, jumlah dan jenis produk yang
ditawarkan seperti perbankan consumen mass market perbankan self
employed mass market, perbankan konsumen, dan sebagainya. Dapat
disimpulkan bahwa pengungkapan yang dilakukan oleh Yayasan Danamon
Peduli akan meningkatkan kkredibilitas Bank Danamon dan membantu
investor dalam hal memahami strategi bisnis manajemen dimana strategi
bisnis Bank Danamon lebih berfokus terhadap kredit mikro seperti
nerbankan UKM, Danamon Simpan Pinjam, Personal Banking, dan
Consumer Mass Market.

Pengungkapan yang dilakukan oleh Yayasan Danamon Peduli
berdasarkan teori stakeholder menurut konsep positive bahwa
pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan merupakan cara untuk
mengelola hubungan organisasi dengan kelompok stakeholder yang berbeda.
Hal ini juga didukung dengan pembuktian pada gambar 4.6. yang
menyebutkan bahwa sebanyak 17,3% responden menyatakan terbina
nubungan baik dengan berbagai pihak. Selain itu, pengungkapan yang
dilakukan oleh Yayasan Danamon Peduli juga berdasarkan teori legitimasi
dimana informasi yang diungkapkan secara detil adalah program PBSS dan
Cepat Tanggap Bencana. Hal tersebut dilakukan oleh manajer Bank
Danamon untuk mempengaruhi komunitas dimana entitas melakukan
kegiatan. Hal ini juga didukung oleh gambar 4.5. sebanyak 12,8% responden
menyatakan bahwa masyarakat terbina hubungan baik dengan Danamon,

pada gambar 4.6. sebanyak 17,3% menyatakan bahwa instansi terkait telah
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terbina hubungan baik dengan Danamon, sedangkan pada gambar 4.7.
diwujudkan dengan jawaban responden sebesar 34,4% bahwa unit atau
cabang Danamon Simpan Pinjam telah membina hubungan baik dengan
berbagai pihak. Dapat disimpulkan bahwa legitimasi dari Yayasan Danamon
Peduli cenderung tidak ada karena dilaksanakan oleh Danamon Simpan
Pinjam. Oleh Sebab itu, Bank Danamon akan memperoleh legitimasi sosial
dan dapat memaksimalkan kekuatan kevangannya dalam jangka panjang.
Dengan kata lain, program yang dilakukan oleh Yayasan Danamon Peduli
masih bersifat marketing gimmick dengan sekedar menjadi fungsi
kehumasan, demi citra perusahaan yaitu Bank Danamon, dan kepentingan
perusahaan untuk mendongkrak nilai saham di bursa saham. Berdasarkan
hasil analisis di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa harga saham Bank
Danamon mengalami peningkatan terus menerus dari tahun 2003 sampai
tahun 2007. Pengungkapan laporan tanggungjawab sosial Yayasan Danamon
Peduli telah diaudit oleh KAP Haryanto Sahan & Rekan sehingga laporan
tersebut menjadi lebih kredibel dan dapat dipercaya akuntabilitasnya.

Pengungkapan CSR oleh Sampoerna Foundatiori

Sebagai perbandingan maka analisis juga dilakukan terhadap
Sampoemna Foundation untuk mengetahui perbedaan pengungkapan CSR
yang dilakukan oleh Samporna Foundation yang memperoleh pendanaan
selain dann PT HM Sampoerna Tbk dan PT HM Sampoerna Tbk memiliki
kegiatan CSR sendiri dan tidak saling berhubungan dengan kegiatan CSR
yang dilakukan oleh Sampoema Foundation.

Sampoerna Foundation (SF) adalah sebuah organisasi filantropi
profesional yang berdedikasi untuk menciptakan pemimpin Indonesia yang
kompeten dan bermoral melalui pendidikan berkualitas. Pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan dilakukan secara terpisah dari perusahaan
PT HM Sampoerna Tbk. Sampoermna Foundation berdiri sendiri dengan

pendanaan yang diperoleh dari kemitraan untuk melaksanakan CSR dan
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PT HM Sampoerna Tbk. juga memiliki program CSR-nya sendiri yang
dikemas dalam tata kelola perusahaan.

Pengungkapan yang dilakukan oleh Sampoema Foundation telah
hampir memenuhi kriteria dari pedoman laporan keberlanjutan menurut
GRI. Sebagai contoh telah terpenuhi pemyataan dari pendiri dan
manajemen, penjabaran dari dewan pembina, dewan pengawas dan dewan
pengurus mengenai keahlian dan jabatannya di yayasan, profil organisasi,
dan sebagainya. Namun indikator kinerja yang dapat digunakan hanya
terbatas pada masyarakat (sociefy) karena program yang dijalankan terfokus
pada pendidikan.

Jadi dapat diperoleh kesimpulan bahwa terdapat beberapa perbedaan
antara Yayasan Danamon Peduli dan Sampoema Foundation yaitu dalam hal
program dan pendanaan serta pengeluaran dana untuk pelaksanaan program.
Dalam hal program, Samnpoerna Foundation lebih terfokus pada pendidikan
sedangkan Yayasan Danamon Peduli menjalankan program yang memiliki
dampak lebih luas.

Dalam hal pendanaan, Sampoema Ioundation memperoleh dana
melalui program kemitraan baik yang berasal dari individu atau perorangan
maupun dari perusahaan-perusahaan. Pendanaan yang diperoleh dari

kemitraan dapat dilihat pada tabel 4.2. berikut ini:
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Tabel 4.2.
Daftar Donatur Sampoerna Foundation

KONTRIBUTOR FINANSIAL

> USD 500,000

Aslro

Credit Suisse Group Foundation
ExxonMobil Oil Indonesia Inc
Freeman Foundation

PT HM Sampoemna Tbk

Total E&P Indonesia

USINDO

USD 100,000 - 5C0,¢00
Bank DBS Indonesia

BHP Billiton Indonesia
CITIC Seram Energy, Ltd
Deutsche Bank

Standard Chartered Bank
Yayasan Oke Peduli Bangsa

Donatur Lainnya

USD 50,000 - 100,000

ACE INA Insurance

Conoco Phillips Indonesia Inc, Ltd
Edwin's Gallery

Lien Aid

< USD 50,060

Bank Indonesta

Bank Tabungan Negara

Clariant Indonesia

Departemen Pendidikan Nasional
HOG Jakara Chapler

Jakarta Nitelife Forum

PPIA - Flinders University Australia
Rabgbank International Indonesia
Suryamas Dulamakmur - Rancamaya
UPS Foundation

Agrinex Expo Mal Artha Gading
ASUS Mal Taman Anggrek
Barli Asmara Mangga Dua Square
Bina Nusantara University Menara KADIN
Blue Bird Menara Thamrin
Cilandak Town Square Mobil Cepu Limited
Darwis Triadi Plaza BIl
Datascript Plaza EX
Dell (Ancka Infokom Tekindo) Plaza Permata
Gandaria City Plaza Senayan
Gramedia PRJ
High Point Senayan City
Inti College Siloam Hospital
I1.Co SSYEAP
Kompas Gramedia Wisma 46

Wisma Nusantara
Mitra Media
101 Jak FM I Radio
Aneka Yess! Kiss FM
Free Magazine Trax FM
Hard Rock FM The Jakaria Post
Hers Magazine Well Magazine
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Sedangkan pendanaan yang diperoleh oleh Yayasan Danamon Peduli
berasal dari Bank Danamon dan Adira. Dalam hal pengeluaran dana,
Yayasan Danamon Peduli mengeluarkan dana atas program berdasarkan
permintaan dari cabang DSP dan berdasarkan inisiatif dari Yayasan sendiri.
Sedangkan Sampoema Foundation sepenuhnya memiliki kuasa penuh untuk
mengeluarkan dana atas program yang dijalankan. Alur atau Bagan yang

Iebih jelas dapat dilihat pada gambar 4.3. dan gambar 4 4.

Gambar 4.3.
Alur Dana Sampoerna Foundation

¥

PT HM Sampoerna Tbk Para Donatur

h 4
Sampoema Foundation

L
Penerima Manfaat

Sumber: Kerangka pemikiran penulis

Gambar 4.4.
Alur Dana Yayasan Danamon Peduli
Bank Danamon Adira
T ]

h

Yayasan Danamon Peduli

h 4

Cabang DSP

h 4
Penerima Manfaat

Sumber: Kerangka pemikiran penulis
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Jadi dari gambar di atas, dapat diperoleh kesimpulan bahwa Yayasan
Danamon Peduli masih sebagai perwakilan dari Bank Danamon dan Adira
untuk melaksanakan program CSR dimana pelaksanaannya diserahkan ke
masing-masing kantor cabang Danamon Simpan Pinjam. Seluruh dana yang
diperoleh dan dikeluarkan oleh Yayasan Danamon Peduli dilakukan dengan
sepengetahuan dari Bank Danamon dan Adira. Namun untuk Sampoerna
Foundation mermang merupakan satu perusahaan tersendiri yaitu organisasi
nirlaba yang menggalang dana dari berbagai pihak untuk melaksanakan
program CSR mereka dan bukan merupakan perwakilan dari
PT HM Sampoema Tbk. PT HM Sampoema Tbk hanyalah salab satu

donatur dari Sampoerna Foundation.

Dampak Program YDP terhadap Perubahan Sosial Masyarakat
Program yang dijalankan oleh Yayasan Danamon Peduli adalah

Pasarku Bersih, Sehat, Sejahtera; Inisiatif Cepat Tanggap Bencana;

Beasiswa Danamon Peduli; Program Pengembangan Ekonomi

Berkelanjutan. Apabila dilihat dari manfaatnya, program yang dijalankan

perusahaan terbagi menjadi dua yaitu:

1. Program yang memberikan manfaat jangka parjang seperti program
PBSS yang terkait dengan pengelolaan sampah terpadu (Danamon Go
(reen), perbaikan sarana dan prasarana pasar, kontribusi di bidang
pendidikan formal dan informal.

2. Program yang memberikan manfaat femporer (sesaat) seperti Cepat
Tanggap Bencana, program PBSS konvensional yang terkait dcngan
pengobatan gratis, kegiatan donor darah, dan sebagainya.

Program yang dijalankan oleh Yayasan Danamon Peduli juga
memiliki dampak atas perubahan sosial masyarakat miskin khususnya

kepribadian dari pedagang di pasar tradisional seperti: kemandirian,
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kemampuan bersaing, kepemimpinan, kepercayaan diri, berkurangnya gaya

hidup konsumtif

4.4.1. Kemandirian

Kemandinan adalah suatu sikap memudarnya ketergantungan
atas pihak lain baik pemerintah maupun perusahaan yang memberikan
donasi. Setiap kegiatan penanggulangan kemiskinan (poverty alliviation
program) yang dilakukan oleh berbagai pihak pada umumnya untuk
mencapai kemandirian dart masyarakat miskin. Begitu juga dengan
program vang dilaksanakan oleh Yayasan Dapamon Peduli yang
menimbulkan kemandirian dari masyarakat. Program-program yang
menimbulkan kemandirian adalah kompetisi pasar bersih, pengelolaan
limbah pasar dan pelatihan tentang pasar bersih dan pengelolaan keuangan
bagi pedagang di pasar.

Kompetisi pasar bersih menimbulkan kemandirian masyarakat
dalam pasar dimana masyarakat pasar tidak bergantung kepada Pemda
dalam hal kebersihan pasar melfainkan menjadi tanggung jawab pengelola
pasar dan komunitas pasar yang bersangkutan. Dengan adanya
kemandiden ini tentunya juga akan timbul kesadaran akan pentingnya
kebersihan di pasar. Dengan lingkungan yang bersth maka lingkungan
yang sehat pun tercipta.

Dalam Program PBSS, selain kompetisi pasar bersih juga terdapat
di dalamnya pengelolaan [imbah pasar yang lebih dikenal dengan nama
Danarmon Go Green. Program ini juga menimbulkan kemandirian dalam
hal membersihkan lingkungan dari sampah pasar yang cenderung
berantakan dan semrawut. Disebabkan oleh lokasi tempat pembuangan
sampah yang seadanya dan waktu pengambilan sampah yang berkala.
Danamon Go Green mengajak para komunitas pasar untuk mengolah
limbah pasar ini menjadi pupuk organik yang dapat dimanfaatkan untuk

pertanian. Secara tidak langsung, Danamon Go Green menimbulkan
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kemandirian dalam mengatasi pengelolaan sampah di pasar dan
menciptakan kompos berkualitas tinggi untuk pertanian organik. Danamon
Go Green juga membuat masyarakat di pasar memperluas alternatif
pendapatan dengan adanya kompos organik ini. Dengan adanya
peningkatan pendapatan maka kemandirian juga semakin baik dengan
pengertian tidak mengharapkan pemberian bantuan dari pihak manapun.

Selain program PBSS, ternyata juga ada program lain yang
menyebabkan kemandirian yaitu program beasiswa yang dilakukan oleh
Yayasan Danamon Peduli untuk para pelajar sekolah dasar hingga
universitas. Diharapkan beasiswa dapat menciptakan generasi muda yang
cerdas dan berguna bagi nusa dan bangsa pada umumnya dan dapat
menciptakan kemandinan bagi para penerima beasiswa pada khususnya.
Kemandirian yang dimaksud disini adalah mereka dapat memperoleh
pekerjaan dan kehidupan yang lebih baik pada saat lulus. Dengan
pekerjaan yang lebih baik maka penghasilan yang diperoleh juga lebih
baik sehingpa hal ini menciptakan kemandirian. Sebagai contoh, Apabila
ada 2 orang yang melamar pekerjaan maka pekerjaan dan penghasilan dari
seorang yang hanya berpendidikan SD tentunya berbeda dengan pekerjaan
dan penghasilan dari seorang yang berpendidikan Sarjana.

Program PBSS dalam hal pelatihan dan pengelolaan keuangan bagi
pedagang kecil dan menengah juga dapat menimbulkan kemandirian
dimana kebanyakan pedagang di pasar tradisional tidak memiliki akses
terhadap kredit atau tidak mengajukan kredit dan mereka membayar
pemasok secara tunai dengan demikian memikul sendiri risikonya. Maka
pelatihan dan pengelolaan keuangan ini penting dalam pengembangan

usaha mereka dan meningkatkan kemandirian mereka.

Kemampuan Bersaing
Kebanyakan pasar tradisional merupakan milik pemda. Pemda di

Indonesia umumnya memiltki Dinas Pasar yang menangani dan mengelola
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pasar tradisional. Dinas ini mengelola pasar miliknya sendiri atau bekerja
sama dengan swasta. Sudah menjadi kebiasaan bagi Dinas Pasar untuk
menentukan target penerimaan tahunan untuk setiap pengelola pasar.
Karena itu, tidaklah mengherankann bila didapati banyak kepala pasar
yang lebih mencurahkan perhatian pada tugas untuk memenuhi target
permungutan retribusi daripada upaya pengelolaan pasar dengan baik.
Dengan adanya program PBSS dart Yayasan Danamon Peduli membuat
pasar tradisional menjadi lebih baik dimana pasar yang bersih akan
menimbulkan kenyamanan bagi para konsumennya dan menghilangkan
kesan pasar tradisional yang tidak terurus, kotor, bau dengan sampah yang
berserakan karena minimnya fasilitas pembuangan sampah, dan basah
yang disebabkan sistem drainase yang tidak baik. Berikut adalah

gambar 4.5. mengenai manfaat bagi masyarakat:

Gambar 4.5.
Manfaat bagi masyarakat

8 |ebih maman d pasar

B 1ebih beperan akif ddam
menjaga lkeberghan

423%| 0 Dpatmenggurdan
Taglitas pasa dengan lebih

ofRTEna danlebih dekat
dengan Daramon

B hiendapat pamericaan
kesehaan gratis

0 Kbsonghidalk jelas™

T7.9%

Sumber: Danamon Peduli Foundation Result
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Dari hasil surver 717 cabang Danamon Simpan Pinjam juga
menyebutkan bahwa sebanyak 42,3% responden menyatakan program
Pasarku Bersih, Sehat, Sejahtera telah menimbulkan kenyamanan di pasar,
responden sebesar 17,4% dapat berperan aktif dalam menjaga kebersihan,
dan responden sebesar 14% dapat menggunakan fasilitas pasar dengan
optimal seperti penggunaan toilet karena sudah bersih, ketersediaan
fasilitas mencuci, dan sebagainya. Berdasarkan survei tersebut diatas dapat
disimpulkan kenyamanan dan kebersihan sangat penting dalam hal
bersaing dengan industri ritel yang ada di Indonesia seperti Carrefour,
Giant, Hypermart, Hero, dan sebagainya. Dengan terciptanya kenyamanan
dan kebersihan, maka pasar tradisional bisa bangkit dan bersaing sehingga
kemiskinan bisa dicegah agar tidak semakin bertambah. Sebagai contoh,
dengan dibukanya Carrefour telah membuat para pedagang gulung tikar,
dengan peganjian dagang (frading ferm) yang merugikan seperti saat ini
yang tegadi bahwa Carrefour masih menetapkan fixed rebate sebesar 7%
jauh dari yang ditetapkan oleh pemernintah yzitu 1%. Dengan tindakan
yang dilakukan Carrefour telah membuat kemiskinan menjadi bertambah.

Kepemimpinan

Program dari Yayasan Danamon Peduli juga dapat menimbulkan
sikap kepemimpinan dari masyarakat miskin. Kepemimpinan adalah seni
membuat peta keinginan tentang masa depan dan menerjemahkan peta
tersebut menjadi suatu kerangka keinginan yang nyata. Dengan adanya
program beasiswa dari pelajar hingga universitas membuat keinginan masa
depannya menjadi cerah dan terbuka lebar, tentunya diwujudkan dengan
memperoleh pekerjaan yang lebih baik. Hal lainnya yaitu keinginan dari
para pedagang di pasar yang ingin memperbaiki kondisi pasar yang

diwujudkan oleh program PBSS dari Yayasan Danamon Peduli.
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Kepercayaan Diri

Dengan adanya program dari Yayasan Danamon Peduli yang
dapat menanggulangi kemiskinan maka masyarakat miskin dapat lebih
memiliki percaya diri. Kepercayaan diri ini penting terutama bagi
pedagang di pasar tradisional bahwa mereka yakin bisa bersaing dengan
pthak mana pun. Program yang dapat mewujudkan kepercayaan diri
adalah lomba pasar bersih, pengelolaan sampah terpadu, dan lain-lain.
Mereka memiliki keyakinan bahwa pasar tradisional masih tetap diakui
eksistensinya dan menyadari pentingnya pasar tradisional bagi seluruh
masyarakat. Dengan keyakinan ini, mereka memiliki kepercayaan diri
bahwa dengan berdagang di pasar tradisional pun dapat membuat

kehidupan mereka menjadi lebih baik (jauh dari kemiskinan).

Berkurangnya Gaya Hidup Konsumftif

Masyarakat yang miskin biasanya cenderung bergaya hidup
konsumtif dengan meniru pola hidup dari orang lain yang mampu atau
meniru pola hidup artis yang mereka lihat dan televisi, dan sebagainya.
Tentu saja dengan adanya program pelatihan dan pengelolaan keuangan
bagi para pedagang di pasar sangat membantu mereka dalam hal
memberikan prioritas lerhadap kebutuzhan mana yang harus didahulukan
dan tidak.

Selain berdampak terhadap perubahan sosial di masyarakat juga
memiliki dampak terhadap instansi terkait. Sebagai contoh program PBSS
dapat meringankan beban pemda dalam hal merevitalisasi pasar
tradisional, menyukseskan program pemerintah mengenai kesadaran akan
kebersthan, dan program pengelolaan sampah terpadu (Danamon Go
Green) meringankan beban pemda dalam hal beban TPA, tipping jee,
ongkos transportasi, biaya cleaning service, dan lain-lain. Berikut adalah

gambar 4.6. mengenai manfaat bagi instansi terkait:
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Gambar 4.6.
Manfaat bagi instansi terkait

13 Terbantu sarana dan
prasarana

|™ Terbina hubungan baik
dengan Danamon

O Terbantu dalam
menmnkseskan program
pemerintah

O Terbartu dalam mendidi
masyarakat umtuk sadar
kebersihan

B Dapat berperan labih
dimasyarada

E Jamaban kos ong®

Sumber: Danamon Peduli Foundation Result

Keringanan beban pemda juga dapat dibuktikan dart hasil survei
717 cabang Danamon Simpan Pinjam yang memperoleh jawaban responden
sebesar 52% bahwa Pemda terbantu dalam hal sarana maupun prasarana,
responden sebesar 15,9% menyatakan bahwa Pemda terbantu dalam hal
menyukseskan program pemerintah dalam hal revitalisasi pasar, responden
sebesar 5,3% menyebutkan bahwa Yayasan Danamon Peduli telah
membantu instansi terkait dalam mendidik masyarakat untuk sadar
kebersthan,

Selain memberikan manfaat terhadap masyarakat dan instansi terkait
juga memberikan manfaat terhadap cabang Danamon Simpan Pinjam
sebagai pelaksana kegiatan. Danamon Simpan Pinjam ditunjuk sebagai
pelaksana dari setiap kegiatan untuk mendukung produk perbankan dari
Bank Danamon yaitu produk perbankan Self Employed Mass Market
(SEMM) di sektor pasar tradisional dimana pinjaman SEMM memperoleh
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kontribusi sebesar 16% dari total kredit Danamon. Berikut adalah
gambar 4.7. mengenai manfaat bagi unit atau cabang Danamon Simpan

Pinjam:

Gambar 4.7.
Manfaat bagi unit / Danamon Simpan Pinjam

H Sebagal sarana promosi

|® Tegalin hubungan baik
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Sumber: Danamon Peduli Foundation Result

Peningkatan atas produk perbankan Self Employed Mass Marke! juga
didukung oleh hasil survei yang dilakukan oleh 717 cabang Danamon
Simpan Pinjam yang memperoleh jawaban responden sebesar 46,4% bahwa
program Yayasan Danamon Peduli sebagai sarana promosi bagi Bank
Danamon khususnya Danamon Simpan Pinjam dan 10,1% yang
menyebutkan mendukung kegiatan bismis Danamon Simpan Pinjam yaitn

produk perbankan Self Employed Mass Market.
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Bab 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan :

Dari hasil analisis dan pembahasan pada Bab 4, maka penulis

memperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Yayasan Danamon Peduli telah memiliki inisiatif dalam pengungkapan
tanggungjawab sosial perusahaan waiaupun belum sepenuhnya
menerapkan pedoman GRI. Pengungkapan inisiatif dilakukan pada
laporan 1ahunan Bank Danamon dar: Profil Yayasan Danamon Peduli.

Program yang dijalankan oleh Yayasan Danamon Peduli merupakan
salah satu program penanggulangan kemiskinan seperti bantuan
beasiswa, pengelolaan sampah terpadu, program pengembangan dan
berkelanjutan. Program pengelelaan sampah terpadu yang paling penting
karema menciptakan lapangan pekerjaan yang baru dan merupakan

alternatif pendapatan bagi komunitas pasar.

. Program yang dijalankan oleh Yayasan Danamon Peduli ternyata

memberikan dampak perubahan sosial dalam masyarakat seperti
kemandirian, kemampuan bersaing, kepemimpinan, Kepercayaan Diri,

dan menghilangkan gaya hidup konsumitif.

5.2. Keterbatasan Wakitu dan Informasi

‘Terdapat beberapa keterbatasan yang mungkin mempengaruhi hasil

penelitian ini adalah:

I.

Keterbatasan waktu dimana penulis tidak sempat untuk melakukan
wawancara atau survei terhadap sejumlah penerima manfaat seperti
pengelola pasar tradisional, pedagang di pasar {radisional yang

menerima bantuan program Yayasan Danamon Peduli.
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2. Keterbatasan informasi atau data penelitian dimana data penelitian yang

dipakai adalah Laporan Tahunan 2007 dan Laporan Yayasan Danamon
Peduli 2007. Untuk Laporan Yayasan Danamon Peduli 2008 telah
diperoleh penulis namun Laporan Tahunan 2008 belum dipublikasikan
sehingga tidak bisa digunakan sebagat pembanding atas

pengungkapannya.

5.3. Reckomendasi dan Saran

Rekomendasi yang diberikan oleh penulis untuk penelitian di masa

mendatang adalah:

I.

Untuk penelitian mendatang diharapkan dapat memperluas penelitiannya
dengan mengambil studi kasus terhadap beberapa perusahaan.

Penelitian berikutnya diharapkan dapat melakukan wawancara terhadap

penerima manfaat dan memberikan kuesioner penelitian.

Saran untuk Yayasan Danamon Peduli adalah:

. Mengenai lransparansi atas perincian program yang dilaksanakan oleh

Yayasan Danamon Peduli dan pengeluarannya secara rinci atas prograni
yang dijalankan. Selama hal imi memberikan kontribusi positil maka
sebaiknya diungkapkan karena stakeholder jadi bisa mengetahui sampai
seberapa jauh program telah berjalan dan seberapa besar dampaknya
terhadap masyrakat.

Pengungkapan atas tanggung jawab sosial perusahaan sebaiknya
mengacu kepada GRI Sustainability Reporting Guideline 2006 dan
bukan sebapgai perwakilan dari Bank Danamon melainkan sebagai
yayasan yang benar-benar terpisah dari Bank Danamon seperti

Sampoerna Foundation,
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Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
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" - Penerima bantuan
program ‘Pasarku’
:. Bersih, Sehat dan

Sejahiera”

Uniuk dapal memberikan dampak yang lebih baik atas
selutuh dklivitas pragram kepedulian sosal Danamaon,
karni roembentuk Yayasin Danamon Peduli. Yayasan ini
adalab badan sosial yang mendukung pembangunan
berkesinombungon  dengan  Ledandaskan  pada
kebutuhzn komunilas serta semangal sukarela.
Uniuk menjalankan misinya secara efekuf, yayasan
ini mengadopsi prakiik-praklik inlernasional Lerbaik
dari organisasi non-profit dunia. Hal ini maliputi
pembentukan Dewan Pembing yang beranggotakan
indvidu-individu dengon reputasi yany telah diakui
secafa nasional. Yayasan inijuga mengimp'amentasikan
transgaranst pertanggungjawaban kevangan melalu:
pemeriksaan {aporan keuangan lahunan olel akuntan
publik. Dengan landasan yang kokoh, yayasan ini
melaksanakan berbagai macam program untuk ikut
menolang pembangunan masyarakal yang !ebth baik.

Pendir F'TI];.I-nk Danan-wn hdu;luba'u'h:

PT Adm Dinamika Mullibrance Tok
Warie Mohammed ieway
Fehward | pp

Toddy P, Rahrma}

Sebanan Pdedes

Stanley Setia Avnada

Cewan M

Dewan P("ngawu. Karggi T. Malsil (K-_-lud}.
KA My jacs
Pa'guand T, Sclymean
Muliach Haherdia
Anik

Fasal

Pengelota Rns_a-Bh nek.‘.‘.\.'.'l-h {i{etua]
Cremt Suhenda Avail Kelra)
L Hargmm (W2l £etua)
Sulene Tizadoe (Bendeha o
Romey Tecjase:.
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Hansan fem il SeRaznan Sl him

Pasar tradisional mecupakan salah salu pilar ckonomi
Indonesia  yang poling utama. Statistk  tekini
menunjukkan bahwa terdapat lebdh dan 13.000 pasar
rradisanal i sedurun Indonosia dengan sekitar 13 juls
pedagang yang membert nafkah pada lebih dan 25%

populasi Indoneia,

Diluncurkan di 1zhun 2004, ‘Pasarka Bersih, Sehat dan
Sejahtera’ merupakan program Danamon Peduli yang
bertujuan umuk merevitalsasi pasarpasar tradisional
ini. Sampai saatini, telah dilaksanakan 1,111 kegatan
yang melbatkan 11.000 relawan dan menyenluh
letih dan 558000 orang penenma banluan dr selursh
Indonesia.

Para relavan Danamon fedull — yang 1edici dan para

karyzwan SEMM di 700 cabang SEMM yang mehingkupi

1.500 pasar tradisional — bekerja sama dangan para

pedagang, pengelola pasar, serta LSM dan pemetintah

selempat unluk membersihkan pasar-pasar di sekitar
lokasi mereka. Kegialan-kegiatan yang dilzksanakan
mencakup:

* Perbakan nfrastroklur skala  kecil  berdasarkan
kebuluhan patng mendesak dari masing-masing
komunilas pasar Iradmonal, sepert renovasi toitel
publik, jalan masuk, sistem sanilasi serld papan nama
pasar.

Fercegahan penyakil d ingkungan pasar melalw
sumbangan mesin pengasapan uniuk mencegah
wabah demam berdarah serta Tasifitas menceci untuk
mengurang: huka wabah diare den flu Burung.
Kampanye kesehatzn, pemenksaan kesehatan cuma-
cuma sera kegialan donor darah.

rengelaiaan limbah pasar yang terintegrasi dergan
pengolahan limkah pasar menjadi aupuk erganik
yang menguntungkan.

Kompelis pasar barah unluk membangun kesadaran
serta anlusiasme [wa pedagang dan pengunung
pasar wntang pentingnya lingkungan pasar yang
betkualitas

Program-program pelabhan tentang pasar bersih
serin  pengefalaan keuangan  sederflzma untuk
para wardusahawan dan pedagang pasar tecl dan
menengah.

Program program yang lebih luas telah dirercanakan
unluk tahun 2008, termasuk pefuncuran Hari Pasar
Eerxrh dan Setiat Nasicnal di mana renovast infrasmukiur
kedl di letnh dan 700 pasar radisional akan dinsmikan
dalam wakiu yang Bermamaan. Kegiatanini diharagkan
dapaumembanqun kesadaran nasional akan pentingnya
membangun ckonomi Indonesia dengan meningkdlkan
peran pasar lradisional melalur perodikan kesehatan
dan kebersihan fingkungan oasar.

Analisis pengungkapan ..., Aries Jonathan, FEB Ul, 2009



Schma taln 2007, kamijuga memuta pengembangan
proyek percontohan pengelolaan imbah pasar secard
terintegrasi bekerja sama dengan Bupall Sragen dan
Baniul. Preyek ini mengadeps kontep iranstarmas
l.mbah pasar menjadi pupuk organicyang dapat merain
keuntungan unluk komuritas pasar wad.sional, Sate
unit pengolzhan kompos dapetmemproses S tonhmbah
organuk menjadi 2 1on oupuk komeos, mempecerzian
34 karyawan, memocahkan masdlah  kefangxaon
pupuk, memperbaki kuzhilas anab, mengurang
beban pangolahan fimbah pemerniah daerah sera
mengurangi pemanasan global. Perencanaan telah
thlgkukan untuk menerepkan pregram kompos ini ke
tehih dari 66 lokag di mhun 2008

tineatid depak T
Progrum CTB (Cepa: Tanggap Oencone) Dumamion
Paduf Cerujuan untuk memberikan banluan danurat
bagi para karban bencana slam. Mela'w 1.000 cabang
dalam jaringan Danamon sevta 30.000 karyawan yang
larsepar B seluruh Indonesia, Lindakan cepal dapal
dilaksanakan di daerah-dacrah yang lerlimpa bencana.
Eaimi jusa ielah mengembangkan s'stem berbasis SM5
yang memungkinkan karyawan kami secara cepal
danal memaroses persetujean program banluan di
tingkat cabang dalam kurun waktu 24 jam. Sislen ini
membantu kam meniidi sa'ah satu perutahaan swastd
vang paking cepal Calam memberican langgapan
alas bencana alam yang letjaci di cerbagar daerdh &
Indones:a

2L TenLaime I00E]

Rilatnin 2007, kami telah menbenkan bantuan kepada
para korban dan 24 bencana alam yang lenadi, baik
bencana banjir, gempa bumi, tanah [ongser, kebakaran
pasar aan qunung berapi i Aceh, Sumalera Ulara,
Sumatara Baat, Sumalera Selatan, Benglkuly, Jukara,
Jireea Barat, Jawa Tengab, Jrsa Timur, Sulawes Selatan
dan Kalmanan Timur, Urluk pemuliban para karban
gempa oumi di Bangxulu dan Fadang pada bulan
Seplemnber 2007, kami ikut memberikan sumbangan
unluk tekonstruksi fasiizas publk - terulama sekolah

dan rumah-rumah di dzerah yang lerlimpa bencana
Tolal donasi yang disa'uikan mencapai sekitar Rp 1,1
mil:ar.

Gura membantu para cerban bencana alam berskala
besar, seperti Isunami di AcetvNias dan gempa bumi
di Yngyakaria dan lawa Tengah, Danamor Fedull juga
mengeldda sumbangan dar para nasobab, karprean
dan masyarakal melalui program Dompel Janamon
Peduli Aceh dan Dompel Danamon Pedul Yogyallawa
Tengzh. Pelaksindan pregram-pragram ini difakukar
bokerja sama dengan para mitra seperti Dupatlemen
Pardagangan, Deparlernsn Keschatan, Bark Indoresia,
palang Merah Indonesia, Habita: for Humarity, USINDO,
SOKOLA, Yayasan Lonier, Forum Merti Dusun scrtd
pemerinlan daerah, LSM setempat dan para relawan.

Sefak leradingg tsuram Acch dan Mias pada bufan

Desernber 2004, Danamon Peduli telab menyalurkan

sumbangan sebesar tefeh dan Rp 7.5 millar untui

pondangan programe progran:

» PIogram cepat langgap dan evakuasi bekerja sama
dengan Falang dMerah ndonesia,

= Perrbangunan 200 ruman permanen d desa Mulia
dan Tibang, yang dilaksernakan cleh para relawan
Dznamon Pedull bekera sama dengan Habital for
Humanity.

= Kekonstruksi para nelagan desa Ujung dMuleh bekena
sama dengan S0X0LA,

& Pongembangan pengolahan linbaly dan fasilitas
umum ¢ Pasar Upah yang tedetak di Aceh Tamiang
Lersoma dengan Depantemcn Perdagangan.

. Pem-bangunan gedung arba guna di Unoversitas Syah
¥uala, Banda Aceh bekerja saman dengan USINDO.

« Fororhitan buku anak-anak dengan Yayasan Lonlar.

+ Pengembangan fasifilas umum dan pengelplaan
limbalt di Pasar Lambaro bekerja sama dengan
Departernen Perdzaangan dan Bupali Aceh Besar,

» Pengembangan [oiet umum dan insizlag air bersih
di Gunung Sitali. Nias dengan bekerjosama dengan
Bupali Nias.
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Total sumbangan Dompet Danamon Peduli Aceb tahun
2007 ada'ak sebesar Rp 572 juta.

Uotuk melanjuikan sumbangsih dalam rekenstruksi
Yogyakarly dan Jewa Tengah selelah ledadinygg gamps
bumi, Danamon Pedult telah membangun lima gedung
serba guna yang dilengkam dengan kompuler perscnal
di [ma desa di dacrah teisebul. Kann juga telzh
membangun lasilas umum dan silerm pengolahan
Iimbah yang ledintegrasi i Pasar Piyungan, Bantul.
Tow! banuan Dompet Danamon Peduli Yogya/awa
Tengah yang telab dmalurkan i 1zhun 2007 adalah
sebesar Rp 730 juwa.

Lrans wine Aynts 2007

Tahun 2007 merupakan tahun kedua penyelenggaraan
DanamonAward, yangberujuanuntucmengidantilikis
dan memberikan penghargaon kepada para anggotd
masyarakai yarg telah befuang untuk meningkatkan
kesefahleraan sesama anggola masyarakat. Mereka
adalah para pejuang yang mendedikasikan waktu
dan tenaganya untuk merningkalkan taral hdup para
anggotd masyarakal.

Danamon Award 2007 dikuti o'ch 2 111 poserta,
kemudian ami memilh bma penerima penghargaan
yang masing-masing mead kategon penghargaan
unluk ndindy, usaha kecil, meneéngah, bmar dan
kaegon lembaga rirlaba, senta juga dva pererima
Penghargaan Khusus Danamon Award 2007 Sejlan
dengan visr Danamge “Kami peduli dan membantu
nzan  orang  unluk  mencapai  kessjahteraan”,
penghargaan ini diharagkan dapsl menjad nspirasi
bagi banyak crang unuk belajar duri para gahlawan
masyarakatini.

Rosdionn Usitemen Fodul

Sejak lehun 2004, program Beasiswa Danamon Peduli
wlah memberikan sebanyak 422 beasiswa penuh
untuk para pelajar sekelah drsar hingga universitas dan
keluarga yang kurang mampu, Para penenma beasiswa
teemas ik seminlan gelajar Instiv Sertonian Boger yang
menerima tunjangan butanan unluk keperduan bisys
buku dan akomodasi Di masa mendalang, program
pendidikan kami akan difokuskan pada pembangunan
Kapasitss pada komunitas pasar Iradisional serts usaka
keol merengah cuna meningkalkan cara kefja serla
memperluas a'ternatil pendapalan mereka.

Pungharnian Mifieanm Brvalnemond Gess
Scbagar penghargaan aias konlribuy ami kepada
rrasyarakal, pada bulan Newember 2007, Yayason
Nanamon  Pedull  mend2pal  nominasi  untuk
senghargaan fMillenium Development Goals untuk
xaleqon Penghapusan Kemistinan yang dkelcla olch
United Nation Dievelgpment Program (UNDP} dan Mot
TV Sebelumnya di 1ahnn 2006, kami terpith uniuk
mevaklll ndonesa di Forum Worldwide Initaifves
for Gramt Making Supporl dan berhasil meroh
oredikat "Bt Sociaf Reporiing 2004° dari Indonesisn
Sustainability Avard.
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Lorproran &0

J-umhh Donasl/

Keqgialan Dilnvestasikan {Rp)

1. Pasarku Bersih, Schat dan Sejahtera: £.564.5713M
= {111 kegiatan unluk peringkatan kesehatan dan keberuhas el b dan 200 pasar o soluruh
Indcresiz. Kegiatan mencakun prmenieaan <esehaen, persatkan in‘rasirukivr skals cecl,
perbaiean \cvial umum jTlan masuk DR, RI0AT NAME pALT GAN JONNG, TBRTR WEY
prmbuangan, pelatihan keborahan posar donas Mesn perga=pan, pom an aT, atap pasar dan
lai= tun
= Konle Pasar Rers 1 ot Yooyakaria dan Sermamarg
»  Prayek percon;ahan pomimealan Losweos di Pagar Cipdtal, Tangwmng dan Fass: Bamiul,
Yeqpakara
= Pelavhan Ny bururg fan periaican Bosecudsy c Pasar Kemin, Depac
2. Cepat Tanggap Bancana 1.052.416613
Seharyak 24 kequatan sebagan bericut:
- Bartusn kemanosaan unk para kerban bang - di Merowa'i, Batant fo, Asarla o%d Pacang
Secdetnimaln;
Baniuan bagi pem kerban Bencana Lurepyr Laginds
- Bonluan kemnusazn urilk para korker gempa bum o) Tanali Datar, Marda ing Haldl, Asem
Bagus, Baly Sargkar, dan Medan
Bantuan taemaanguaan ks semeniam) unlue $a-a kovhar kebaaran pasar 4 Jorbang,
Ungaror, Mo, B2ucpdpan
Upapa tekors truksi (rer svam rmah dan soiecleh) uriue pars koiban gempa bemi d: Bangkuly
{Kelaheo dim feh) ¢on Padang (Luneng S s dan Sadang!

- Perwapan peraragulangan benzand qunung berapt kedse, lawa Tamr
= UDaga retanstiuss (master plan dan pergembangan kiey dan fasilitas umum dr Acoh Tamiang
seielan bengana barfr

3. Boasiswa 104 052 395
4. Program Kemunlkasl 153978 73
5 Pengembangan Program 110.000.000
6. Pengembangan Kantor Eksekutf 715350170
7. Proses Pengelolaan, Koordinas] dan Tata Kelola E33D3.450
B. Pengawasan dan Evaluasl 84,198.485
9. Biaya Operasional 1 602 146.002

Trlal Zara Dznamon Peduh G HQ.ATF 276

FERE Lt 571.762.6804
= fembdngaran las itas chum {Lskel Lmum, tempat cud, i pambuangan Fmbah} o Pasan
tambare, Kengroa Aceh Damrmalan
*  Doaas 1ambahan vtk model seectan rrrengal At Syah Keala, 3anda Aceh
* Tetal umum dan fas] 1as mencue dr Gurucg Jilal, Mies

e . .. - 729.951.524
= {Gedurg Serba Guaa &i 3 desa: Sreba, Ce'than, Swoviulan, Kyargran & wendak: Amatmarm,
ruang telas dergen 10 karower seranal, 1okt wmum

= Femilitas wmam o Pasar Pyuroan, Banbul Yogyatarls Ruang werbojunafoarstt budzya, Unit
Pergo'ohan Lrbah, 10 tovel umurm

JUMLAH 11272191 624
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Yayasan Deaerngn Prdeli
Laporan Posist Keuangan
Pacda Tangaal 31 Cesermber 2007 can 31 Deteinber 700G

{Dalom Rupah}
2007 2006
(Belum Diaudst) (Telah Dizudity
Kas dan setara kas 1.506.075.432 1.414.760.235
Abtiva lain-lain 2B.951.500 25.0559,934
Akliva letap 135 014 327 jl?._ﬁ_595.219
Tolal Aktiva 1.670.044,259 1.577.415.393
AU B A
Kewajiban
Btaya yang mastly harus dibayar 1.183.215.255 361.792.000
Hutang paiak 34,788,162 143.738.126
Hulang lain-lain I43,169,§?_5 94,80’!2'_.000_
Tot2) Kewajiban 1.361. 1?3._091 600.330.126
Aktiva bersih tidak Terikat 33512053 235.435.830
Akliva bersih terikat temporer {26.256.414) 41,5642 437
Total Aktiva Bersih 308.871.768 - 9:"?_0-3525?
Total Kewajiban dan Aktiva Bersih 1670.044259  1577.415393
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Yoaysian Sraines Be
Laworan Aldivitas
Untug perade dan 1 janan 2007 Singga 11 Deeraes 2007 dan 17 Februan 2006 hegga 31 Desemiber 2006

{ekdarn Rupmak)
T 007 2006
e mm e . Welum Diaudit) | (Telah Diaudit)
Pendopatan 1.579.310.240 2.494.603.280
Biaya umum dan administrasi {1.602.146.082)  {2.251.345.788)
(22.805.752) 233.25/.492
Pendapatan lain-lain

Pendzpatan bunga 50.547.402 149.660.977
Kenaikan aktiva bersih tidak terikat sebelum pajak penghasilan 27741650 ‘387 918 489
Pajak penghasilan badan ] {23_0:413991 (47 A82.639)

{PenurunandKenaikan aktiva bersih tidak terikat setefah 8 B
pajak penghasilan badan {306.249) 335.435.830
Aktiva bersih tidak rerikat pada awal periode 335435830 -
Aktiva bersin tidak terikat pada akhir periode 335.129.581 335435530
Sumbangan £.336.803.283 3.000.347.226
Aktiva bersih yang berakhir pembatasannya {8.004.711.134)  12.358.697.785)
{Penurunan)Xenaikan aktiva bersih terikat 1emporer (667 907.851) ’ B41.640,237
Aktiva bersih terikat temporer pada awal periode _ 641649437 R o
Aktiva bersih terikat temporer pada akhir periode (26-1_5_3_.4111]-'- 1 6-41.5-49.43?
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S_,atar Belakang
Background

Canamon Pedull adeleh yoyasin yamg

i 1

mendukuag kegiatan ke i yang
berkefanjuran dan melibatkan
sukarglawvan, “Podul™ mencerminian fnsd
dari vz Banarman bafe "har: pecuh dan
membantu [Vtasn orang uniuk FenRes

kesefahteraan”,

Sanameon Pedul percya batvwm leryawan
adolb anggeta Kemimitas yang dapat
berperan aktil dalam memperbaikl
kescfahteraan masyarakat di Emgkungan di
mana mereka tinggs! dan belesja
Keberagagn fank Danamon di iebih dari
1.000 lokasi di seluruh Indonesia dengan

Danarnon Peduil
snggota komunitas yang d

SR NS rbarki kese

parcaya ba

jumlah karyavan lebih dari 30.000,
meruzakan wiung tombak kepedulian

sosiil prresahaan.

Program Dannoen Padud éimula @hun
2031, dantewd Bakambarg; tehitgEa
pods tanggal (¥ Februan 1000 didinion
Yrexsan Dancrics Pacill o'sh PT Sank
Danzma= ,’.",dc‘-*_\‘"T:-: dzq PT Adra
Dinamika “Maellfinange Tk ontek
memkerian sk yoog lewh ias kepada

para piK yang il eunye YN s ma

dalztn eencpmran kesenbe-aan bagl

Jutan rkyat ndoneea |

I,

nwea faarvasvan adaizh

apat barperan alaif

ejahteraan masyaraiau. .

Bank Danamon’s employees are members of
communtities who can bring significant impact to

Indonesian development...
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Vision

Kami peduli dan membantu jutaan

orang untuk mencapai kesejahteraan

iz care and enable miflicis to brosper

[
. Danaman Peduli merdukung kegiatzn berkelanjutran berbasis
. padakebutthan kemunits, dan melibatlan relawan;
! »  Meningkatkan keschamn, kabersihan, dan tinghat kehidupan Learras o o di s ool Ter tiel T s lencty,
o masyarakar melahui program-program yang berdampak uas. Fe i Dol e v lanitrerl

v Membantu, membangun dan memulihlan kehidupan korban b~
brepcana atam,

ik S T S AL FIOU R L

e -
o LS

-
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In 2007, Danamon Peduli Foundation has improved public facilities and given free
medical check ups in 1.1 11 traditional markets alf over Indonesia. This is an
increase of 52% of activities compared to 2006.
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Main Programs

PESSY My Clean, Healthy, Prosperous Market

Revitalisasi pasar adisional dengan meningkalan kualims
kebersihan dan  kesehatan linghungan serta membangun

kernzmpuan usaha kecl dan menengah di 1,300 komunitas pasae 1
tradesioral diselurub Indonesia. ;
i~ Perbaikan infraseruktur skala kedll, sesor Jengan keburuhan

yang paling mendesale MCK, akaes jalan, saluran air, pagan

pengumuman, dsh. .
iz Pencogahan penyekit menubyr; dengan mempumbangkan mesin '

fogping untuk mencegah demam berdarah; terpat cud magan

ditos ayam unmyk mencagah Mu burung dan diare. :
> Pamerikeaan dan penyukihan kesetatan cuma-cuma. ;
= Pengelotaan sampah terpadu. dengan menkenvers) swmpah ;

pasie menfad] pupuk organik. ,
> Lomba pasar bersih unwk membangun kesidaman dan minae

pedagang, pengelofa dan pongunjung pasar dalam

meningkattan kualms lingktmgan pasar
i Pelarihan manajemen pasar sohar bagl komunitas pasar, ser;

pengelolaan keuangan sederhana untuk pengusaha kel dan

meneimgah. ;
Beberaga Contoh Perbatkan Infrastruleur Skala Kecil di lebih dari 700 Pasar Tradisional ]
Smail Scafe Inftostruciurs Covelopracnis 0 mora then 700 Tradidenal SAales
Sobelum v
S el :

[
++ Pomanrgan nama peyar Singlh, Aot 2 Perbaien sl 2 3
e Tamom -

Selelah Aier
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Cepar Tangeap Zencana (TTH;

Menjadi pthak swarta pevama yang membantu kerban tencana

alam dh wilayah seitar. Membantu, membangn dan moes2hor

kehidupan kerban bercana alam baik dafam shalb lelad mavpun

nasional.

F- Memberiken banmian dorurer faea s berncng ferizdl G
kemunits cabang Danamen d selurch (ndoresi,

¥

Membangun Rsilites cowm etk memuhblan kehidupan
korbzn benewia alam.

> Mengeiola duwnz masyarmkat dan natabah yamg disalurkan
meklyi Oompet Daramen Peduli dan mengembangkan
pregram pemanfamn dana pada sazt terjadi beneana alam
skata nasionai seperd Tauram di Acch/Nias atu gemps Suni df
Yogyzkarta dan Jawra Tengah

Bebr.-rapa Kematan Cepat Tangg-ap Bem:an'-

4 Eanuan maksnss dus shst-shosn verban g
Batany Toru

P m-g din Bﬁxzu.u Jorlmsg

Analisis pengungkapan ...,
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3R: Relief, Recovery, Reconstruction

» I L
.3
»>

famoh Dlzzar

FENGOBaTﬁH
v pOsko JENGEHLE

TANGEAPBENL NBATE
[ CEPAT TANG T

T Bt mazar din alatchatan bapl karkn
Gumurs Kadod
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B )aborabelk/Lampung T West Java E  East Java/BalfNTB/NTT SulawesiPapua/Matuku
EEEREE SO SRETEEE U - DU S 2 SR S R R
MyMaio 120 1305 60.12 MyMarket 119 1320 61071 MyMake 318 31N (61317 Mpbakel  J2 0 €55 11448
R’ 311 e40 o o ¢ m & 55 %0 oA ' & o
TOTAL 21 113 6E548  TOTAL 119 130 63071 TOTAL 36 3,086 166437  TOTAL 71 JOI 21545
= Halimantan H Sumama Central [ava/Yogyalarta
' AR | Xl aw B R S S
Mytaker 29 260 16.24] MyMuke 186 184G OLISP Mphake: 195 2756 152
n ) 712 m I BB R R S LR 1
TOTAL 30 s (8955  TOTAL 137 1o0lE 9LIS®  TOTAL 257 2776 I5&%E9
TOTAL INDOMNESLA
My Markec 11 L1194 555,785 A: Activitins
3R 24 315 25667 V: Vol

TOTAL N [.135 11505 534.45_2 B: Benaficiaries
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Pasar tradisionz! merupakan salsh i pllar perckonomian dan
Saat ini terdapar 13.450 pasar
mrdinioral dengan jumlah poedagang seldmr 12.650.000, di mana
komunitas pasar madisienal - yaint pedagang dan keluarganyn -
rencapal 50 julm orang.  Untuk mampu bersing dengan pasar
miodern, pasar tradisional diontut untuk tenss memperbalki

hesamnteraan mkynt

kebersihan, keseharan dan kenyamanan lingkunganmym. Komitmen
dan partisipesi pedagang, pengelota pasar dan Instensi terkan
mutlak diperfukan sgar paser tradisional dapat mempershankan
chstsiensinya

1. Danamen 5

Sehagal warga pasr o Finjam (PSP)
poduli akan penunpnya kebersibien dan keschaGn pasar yang
akhirnya akan membawa kesejahteraan komunits pasar. Program
revitalisasi pasar wadsional Pasarku: Bersih, Schar, Seghrera
(PBSS) diuncurian tahun 2004, dan berkembeng mencapal 736
kegiaun di mhun 2006 yang melbatkan 6.771 relwwan dan
manjangiau 311284 pansrma manfaat di selerub Indenesia. Di
mhua 2007, Yayamm Chrmaman Pedul mekokan 111 kegihmn
PB5S yang mellbatiain 11,194 refawan dan menanglaur 558.785

penerima manfaat di selurub Indoresia. Mehilut kegatan PBSS,
7.000 karyawan yang beradz di 700 Jokasi cabong DSP menjad)

J

ST VRU L DR & D Gl e i
Slor monen lf.:.‘!-.""ﬁ-_ OGRS

gy pa

-

fasilitater bagi para pinak yang rerlibat, meliput pengelola pasar,
pedagang, Dinas Perdagangan, Dinas Kebersihan, Dinas Keseliamn,
Pemerinth Craerah, LSM kokal, dan pihak &in yang pedul, Warga
pazar bekerpy hakli membersihlan ngkungan dengan donasi alae
kebersinan dari Danamon Pedub, termasuk perbaikan fasilics
umum seperd MOCK, saluran ain akees flan ke pamn papan
infiarmasi, penyuluhan dap pemerileaon kesefoan bagiwerga pasar
— tentama dabem penanganan masalab kebearlhan dan kesehatan
aknunl seper flu burung dan demam berdarah.

Saat ini f:beradaan DSP menjanghau sefviar 1500 pasar radisional
Targe, Danarmeon Peduli di tahun-tahun
mendamng adalah peminglanin dampak pregram PBSS terhadap
Kinera pasar tredisional dan kesejahteraan masyaralat Program-
propram yang akan dilncegrasikan dengan PBSS adalah

di =eduruh Indonesia.

pencegaban peayakit menwlarn kempeds pasar tadisional dan juga
pelatihan unik mengembanghan kompelens] pedagang, pengeisla
pasr dan nslansd 1edail. Dolam penpembangan program PRSS.
Danarion Poduli membenak alansi soategis dengan berbagai
instanst dan erganisysr baik di dogkat fakal, nzsional mawpun

intermasianal

‘om5h patarBarth 2o DY -
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Traditional Markets

as Pillars of the Welfare of Indonesian People

- ' LT .

. = 1
' = “

P
; T . |

RN A tr D550 20 3 =

. S - '

_ 7t s =EEERl - . R ' -
¥ LR T . -
- LR A L T P

» Kegams Panrios ez dl presr Kraonae ao
T B T T T Y

- . (L i . P
T = o > "o
- 2 S h 0 .
o ' LT SRR T T l z
e . A v, h
i : o [RE
" Prmenimin kechstan grati di pooer Bantd
L

Analisis pengungkapan ..., Aries Jonathan, FEB Ul, 2009

3

[\l




A P i 1T o

Ecrbapai dovrah di Indonesa merupakan ddk Rwan boncana,
terutama gampa bumi, tsunami, bandir, dan letusin gunung berapr,
Wilayah lewlonesia dikepung o'eh lenipeng Eurasia, lzmpong Indo-
Austrzlia, dan lempeng Basiik, Sevakru-wakiu lecpeng o bis
bergnaar patah dan menlmbulkan gempa bumi, Selzin dikepung bga
lempeng oelcaonik dunia, Indonesa juga mendpalan jalue The Pasilic
Airg of Firm {CGocin Api Pasfk), yang merepakan @lur manghauan
gunungapl akef di dunia.

Danamon Peduli, melalui program Cepat Ta.ngg:lp Bencana
berupayn memberikan bnatsan kepada masyarakat yarg tertimpa
rmusibah bencana sesegera mungkin. Jaringan cbang Damamon dzn
Adira serta relrwan yang tersebar di keblh dari 1.000 kanter cabang
di 33 proving Indonesia memungkinkan banoran cepar dilakukan,
Tahua 2006, Danamon Pedull tolah meliksarakan 87 program di
AcebfMag, Sumatera Uore, ¥alimanan Timor, Jakarta, Jinea Barar,
Togyalari. Jawa Tengah. |Jawa Timur, Subivesi Selatin dan Papio,
mehbatkan [70 voluminer. menyentuh 15.042 penerima manlzat,
Di hun 2007, Yoesmn Danamon Peduli teiah melabsanakan 24
program di Surmtera Utira, Sumatera Bara:z, Bengkulu, DKI
Jakarma, Jawa Tenpah dan Jawa Timurn, mebaotkan 311 relgwan,
memyemh 25,667 peoerimamanfrat

Dzlm penanganan beram berskala aasional sepert Tumaml 6
AcerfMdias dan gempa bumni di Yopyaflawa Tengah, Daramon Peduh
juga mengelola dana dari laryawan, nasabah dan masyarakat
melhi Dempet Daramon Pedull,  Dalam pelaksanazn program,

Danamon Peduli bekerjasama dengan lembaga-lembaga
terpercayn seperti Departemen  Perdagengan, Qepariemen
Kegchatan, Palang Merh Indoncsia, Bank Indanesia, HMabint for
Huranity, USINEO, SOKCOLA. Yayasan Lonmr, Fooum tert
Dusun serta pemerinoh dierah setempat.

- Arwickive ruang serhopuea ¢ 10 MCK Prar Fgnegan, Bomul posca pofmaa

L NS N N

i
N
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T

et

LRI R

T pusz belsr doan bucaya 7 desa Yopa éon Jawm

R ARE P EELN.L PR
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Tahun 2006 Yayaszn Danamon Peduii teinh melsksanakan 87 program di Aceh/Mias, Sumaters

Lrarz, Kalimantan Timnur Jakarea, [awe Barai, Yogyaiarta, jeva Tengah, lawa Timur, Sulawesi

Selawan dan Papua, meiibacan 170 volunreen menyeniuh 1 3.047 penerima manizat Di cahun
3007, Yayasan Danemon Feduli melapiziian komiimanmya uniuk menjadi oihal swasta
poring yang hadi pada saoc boncana di linglerngan seldarn

In 2006 Danamon Peduli Foundation fas conducted 87 programs in Aceh{Nias, North Sumatera,
East Kalimantan, jakarta, West Java, Yogyokarta, Central fava, East fava, South Sulawesi and
FPapua, invelving [70 volunteers, touching 15.042 beneficiaries. In 2007, Danarnon Peduli
Foundation continues the commitment to be the first privare sector ossisting victims of naturof
disasters in surrounding areos,

Analisis pengungkapan ..., Aries Jonathan, FEB Ul, 2009
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Lavhun relavean D Bedul imnk baremun v Fembamparan 200 rumch porrasen cidea Mds - Relnvan D_n.rnou Pﬁlu.ui lokaw :mr_r; ET

rumzh wtebh Baaml - ran Tikang seteith Tamaau - R L . )
|
o - L L
VREEED pencana gi PR s .
3R: Relief, Recovery, Reconstruction Programs in Aceh/Nias
I
Scfak teradiya beneena Tunaml di Aceh Desember 2004, S et T e g
Draramen Peduli telsh meayalurian bamuan lebib dari Rp 7.5 miliar B S T L Tl e ,'
rupfah — gari Bank Danamon, karyawan, nasbzh dan masyarakat — S A e s s T Dl e 3
yang disalurkan secarn bermhap ke dalam beberapa program S e T e e e
bantiman, seper -
#- Bartman wrggap danurat dan evakoasi yang dibkesanakan L SR T L S A L g
bersmreengan Palang Merah Indenesta, E S I ‘
#  Pembangunan 200 rumah permanen di desa Mulia dan Tibang, | PR L © o
serm pepgintmaAn sukarekwan Dapamon Pedoli. Uniuk - - S . e !
memk prosos  pambang per han tersebut, 8 LI W o & Ty :
bersama Bank indencsm dan Habitmt for Flummanity Indoneses o
*- Banwan untwk mesyarakat nelayan i Ujeng Muloh yang oo e e e e Y ',.'
desanya habis tersapu gelombang Tsunam! bekerjasama dengan . el e ey 5
SOKOLA, o
¥ Pemywzunan masterplan, dan akan merenovast sebagian pasar T I PRI E T S "
Upah, Aceh Tamiangynng corkena banjin - e ) Uy TR el
K ! T TR, R ‘
1 .
-z & Pamb pedung per serba guna bagi Sekelah o .
i Per:onrohany:thhbckmpmdmrganﬁNDO e A
. I Pengembangan buku anak-anak Bekesjasama dengan Yayasan L
' Lantzr R
#  Pembanguran fasilitas urum dan kebersihan Pasir Lzmbaro P
N yang meliputic ruang serba guna (asilitas MCK, Siscem o
, Pengelotan Sampah Terpadu, dan TempacBilzs.
: 5+ Di Nias, Daramon Peduli alan membangun Falitas MCK dan - B *
instalasi air berwh di dua lokas) dif Gunumg Sitoll, yang kan o e, T
membertkan manlar bagi masyarakeat di lima desa selaamys. el et
Al
L :
{
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Tanggap Bencana dt Yogyakarwadawa Tangah
3R: Refief, Recovery, Reconstruction Pragrams in Yogyakarta/Central fava

Dompet Danamon Yografaleng berbasi! menghopen daa o Do
sebesar Rp. 685.942.5%4 yang dipergunakar untuk memoa-gun © A

eram sangmar budaya d enam dusun untul memias!
pendidikon non-formad, kesemian. dan ptsaz ;‘t'_“‘
kemputer. DI pasar Piyungan Banmul, gikasgus T8n{ D
Pedul™ yang lerdifi dari ruang poriemian s ;
pengelolazn sampah rerpadu, Masiiitas cg’:nla'—.:c;
fasilitas inforrmasi komunims passs Srlem é:‘;n;.:_':a':p':.-:g"lz;f
ini, Danamorn, Pedull bekerjasia cerg :'_‘,-Fci‘...‘.".:!’_:‘"-é Does
yang dkewan oleh GKA Pn-ié;g:.fn_,,-pi: asi,
Hamengkubuvoro X, Sclains Ra. Danzies P
menyumbangkan 300 uait kempater ex Sane Danzrios .
dipergunakan oleh Unlversites Gajah Mada dan ek sarpge
budaya yang dibargun, o
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Kontribusi di Bidang
Pendidikan Formal/informal

Qur Contributions in Formal/lnfprmq'll"‘ Educat?on

Seixk whun 2004 Caraman Pedoli telth membenkan beaslven
peniuh kepada 442 pelafar dnglar S0, SMB SMA dan Unhversizes,
Beasiowa i diberilan kepada pelojpr berpretast, namun tidak

P Belal Permemmean SHL) Perton: alun Syl Kl
mampu sacara fransial untuk metanjugan kuiahmya. Diahun 2007 .{‘:i::.‘%:::n T I

folas beasizwa dibipkon bepeds 8 mokasives Instio: Perminian
Bogor yang diterima tanpa meklul

tes mzsuk karena prestan mereka -
selama SMA.  Beasitwa yang ) L

diberikan  melipeti biaya kulan,
akomodasi dan biaya buku selma
masa pondidiian.

0i mus mendatang, program
Danaman Peduli di bidang
pendiciion anan difohuskan pada
pemngkman kemampuzn wrana
kexilfmenengah dalam menjalankan
kegilan veaha maupun Gara kerja
mereka melli tedgdi patmiben
dan pengembangan kembega,

Analisis pengungkapan ..., Aries Jonathan, FEB Ul, 2009



«
=

rogram Pengemb

A N N R P
angan Ekonomi perkelanjurer:

Konwersi Sampah Organil Pasar manjad Kompos

Sustainable Economic Development Program:
Converting Organic Market Waste into Compost

Selkp hari pasar wadslona! di Indonesia
rrenghasiilkan rituein wn sampah, padahat
80-$09% sampah pasar traditional azalah
bahan organik berlanlits tnggl. Danzman
Poduli belerfasama dengan Pemerfiish

Dacrah dan Lembaga Pc::-_-mia'n__-'

Bicteknologi terkemuba mengsiah sangeh
erpanik menjadi kompar . dlingkungan
pasar rradlslonal.  Program in
memecahkan masalah kobersrhan,
keschatin, serta momberikan keunungan
sona) o s hagl ke jms  pasar
oadisonal, Saw imit pergelolasn mmgah
akan menyerap 3-4 rtepage kerja,
meambah  penghasilm bagi komunitzs
pasar. menanggulangt kelangiaan pupuk
dan [lahan krits, mengurangi beban
pergelolaan mpah pemerinth dacrh,
dan mencegah pemanasan global.
Danaman Peduli mengembanghkan
program Jni di seluruh Indonasia,
scdanglan Pemerintah Daerah merepldori
unit yang diberiian ofeh Dznamon Peduli di
porsar-pasyr tradisicnal divaloah merela,

Evzryday [ndanesan wagtior! meskets
rrecun thlwanch of tans of eraamin wmite
whion ren fo gethamed din Algfiquolty
erzeri fonifzen Dupmmon Saduli e
weleboiciien wilh Mool greernmenis and o

Prwminent
simyde wchrclony to Sveduce onmpest o

sechinulony slitate,  oples

troaibineal pmodels TR frogan mpraa:
heafih end Iygiear condlens of el oo
pERercivs  1gcri-oegdiCAe henniiis to

ey Ohie wosla

Lrateotn! mark et o

manggetent Yre cen ehued 31wk,

uniitans! (meGme 16 IRE

rormmmer tohvi s nzercly istnes of

nrgard

ez, imbeey 38 fing cendisu)l, o

WL

fram of over
ITISACE

r Fatoi

CRak Perapmamaen Sownos (14 wnlk) —-

Kansep wnit pengeioasn sempzh Pasar Banzut

== Eyahg Packing

- Ruang pisplay

Rudng Resln rencdcah --
saspah organik —,

Loading Area —
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Dalam menjalankan mandatnya, Daramen Peduli dikenal sebagai yayasan yanyg dikelola secara — Sew R
profisional dan ransparan, sehingge terpilih Wk mewakill indonesi pada “Warldwide - ; -
Inftiztives for grantmaking Support Forurn™ dl mhen 2006, D Peduli juga r : GRIITAL 0 K CONITON
panghargaan “Laporan Sesial Terbaik 20047 versi lndanesia Sustaimablity Award. Di hun SRS

P BASE DANAMGN TRDONIUIATY,

2007, Yaya=n Danamon Peduli masuk nomined MDG's Award unruk kategor Pengenisan
Kemiskinan yang diselenggarakan olen UNDP bekarjasama dengan Meiro TY

1 bt e bt o et
- et et o | b

e e e e

- N VI

5 - — E_

% Pogum Penghargian MDGY Award 2007 -

-
s OO i NSNS |l S 3

Fiarde e g, N T e It T e s s e S

“Relavian Danmamon Pedfoll ddak sgja wlus, lepi copet mngeep di soar yanp dibuwbkan.

Dukunzan seprtiini ghinicin kami melakukan seevatuyang bermatma di lapangan. ™ .
W S IR P S | " 'I

7_..5angat tepat unluk mengaakan Danamon Pedull sshabat pasar”

ToSrg RrpldngAecd 2000
Liavung e ann bl e ., g :.E
“'Farw berterima hash uamk ide yang diberiran o'cf Denamen Padelh, monpesad pangalzhan sampah pasar, Setelal: :
proyekan bernas: i akan marephvasirys 816 pdsa- RO oS WRera
: + T PR T A R T R TR vt Ve TE RPN B I IR "_,;

e R - o
a3
A AL dhm Sam e B st

“Progrem pengols! 1zt paser in T tukkon keberpihaken Daramon Peduh pada masyeraket pasan  Saya
mendukung program in karens 1558 masyaemkat Berl mengganiungkan hudepaya dari pasar sadisional. Seteloh
prograraini berjatan dengen ba, kmmakan merephkasinya di 33 pazar”

Terle Voot e o R A
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“Lomba pamar yang ¢raxsanakar Femes Yog.2 AFPE o Dw
2 meningkatian perilaku bersth dan semarwianga soaar Pecaqang memy a3k 2205 pImr firg Sertin frn mangundang
i 'i] iebih bmkpcmbch, yang akhl"r'y:kl—-en R e PR LR S

e Daramen Podul -'e-.q...-{ o hr:gn:zh penting untuk

1

T

o ; e 1 o tie o "
i tnat T - S LRI e
R AP A L S R P R S AR T e b LN VN I
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Contact Us

Urrtuk Informasi lebih lanjut mengenai keglatan Zanamen Peduli, sitaban menghubungi:

FERTRS TR Lty e PGS . Fiaen, Lot canioels

Yayesan Daramon Pedul
Bank Danzmaon Koringan Le. 7, ). HR Ratura 52 Kaw ©-10 Jakerta — 12520, ndonesin
Tel: (021} 252-5214; {024} 525-1554 pes. £002; Fae (03 250-1589.
E-mail: yayzman.peduli@danzmon.co.ld ate ydpEdanamenpeduli.orid
Website: wyns dimmonpeduh.orid

Sumbangan untuk membanty keginkan Danamon Pedull dalam benmuk uang, dapat disalurkan ke:

Demrtiane gam he phnc oo to;

Account: Yayasan Daramon Feduli, Account No: 65000986, Bank: Danamen Cabang MBD, Jakarta

ARuivizas rekening dan seluruh kegiamn Danamen Pedul, dizudit secara Independen
oleh KAP Haryanto Szhari & Rekan (PricewaterhowseCoopers)
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